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MOTTO 
 
 
“....Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kalian dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kalian kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah: 11). 
“Kekhawatiran tak menjadikan bahayanya membesar. Hanya dirimu yang 
mengerdil. Tenanglah, semata karena Allah bersamamu. Maka tugasmu hanya 
berikhtiar dan disana pahala surga menantimu ”. 
Salim A. Fillah 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the role of the BMT Wanita Mandiri in 
empowering the businesses of female members. This research is important 
because a lot of women entrepreneurs around BMT take financing in conventional 
banks and money loan where the return fee is very burdensome. So that BMT 
Wanita Mandiri is empowering women entrepreneurs in Boyolali. 
This research is a qualitative research. The data sources used are primary 
and secondary data sources. Data collection techniques using interviews, 
observation, and document analysis. Data analysis method used in this study uses 
interactive analysis. This research was conducted at BMT Wanita Mandiri 
Boyolali, Central Java. 
The research results obtained are; First, empowerment is carried out in 
the form of financing and business monitoring. Second, the obstacles of the 
empowerment program are the low understanding of the community, low interest 
in entrepreneurship and business monitoring that has not been maximized. The 
interest of empowerment is a market class specifically for women, a family 
atmosphere and a ball pick-up system. Third, after participating in empowerment, 
the majority of respondents have increased business initiatives, financial 
management and meeting improved needs. 
 
Keywords : Women, Empowerement entrepreneur. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran BMT Wanita Mandiri 
dalam memberdayakan usaha anggota perempuan. Penelitian ini penting 
dilakukan karena banyak pengusaha perempuan di sekitar BMT yang mengambil 
pembiayaan di bank konvensional dan bank plecit. Dimana pengembalian sangat 
memberatkan, sehingga BMT Wanita Mandiri melakukan pemberdayaan untuk 
pengusaha perempuan di Boyolali. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Adapun sumber data yang 
digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis interaktif. Penelitian 
ini dilakukan di BMT Wanita Mandiri Boyolali Jawa Tengah.  
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu; pertama, pemberdayaan yang 
dilakukan dalam bentuk pembiayaan dan monitoring usaha. Kedua, hal yang 
menghambat program pemberdayaan adalah rendahnya pemahaman masyarakat, 
minat berwirausaha masih rendah dan monitoring usaha yang belum maksimal. 
Daya tarik pemberdayaan tersebut adalah kelas pasar yang khusus perempuan, 
suasana kekeluargaan dan sistem jemput bola. Ketiga, Setelah mengikuti 
pemberdayaan, mayoritas responden memiliki peningkatan inisiatif usaha, 
manajemen keuangan dan pemenuhan kebutuhan yang membaik. 
 
Kata Kunci: Wanita, Pemberdayaan Usaha. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dan kemandirian ekonomi sangat dipengaruhi oleh 
pelaku usaha baik yang bergerak pada perusahaan besar, multinasional 
atau kecil dan menengah. Di Indonesia, Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) mengalami kemajuan yang pesat dan telah 
berkontribusi membangun perekonomian. Ditunjukkan dengan 
kemampuan UMKM dalam menyerap tenaga kerja sebesar 97,03 % dan 
menjadi kontributor PDB (Produk Domestik Bruto) terbesar di Indonesia 
yaitu 60.0% (Bhakti, 2013). Hal itu menjadi bukti bahwa UMKM mampu 
menjadi tulang punggung perekonomian di Indonesia. 
Paramitha (2018) menyatakan bahwa kekuatan UMKM telah terbukti 
ketika terjadi krisis ekonomi pada 1997 yang mampu bertahan menghadapi 
krisis. Hal itu disebabkan karena UMKM mampu beradaptasi terhadap 
biaya, produksi dan kemudahan pemasaran domestik. Sehingga ketika 
perusahaan besar mengalami gulung tikar dan melakukan PHK, maka 
banyak orang yang mulai memasuki dunia UMKM sebagai solusi krisis 
ekonomi.  
Berdasar Data Kementrian Koperasi dan UKM Tahun 2017 jumlah 
UMKM seluruh Indonesia senantiasa bertambah dan sekarang sudah 
mencapai angka 62.922.617 atau 99.99 %. Dari banyaknya UMKM di 
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Indonesia menurut Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak (PPPA) menyampaikan bahwa 50-60% pelaku usaha ekonomi di 
Indonesia adalah perempuan 
(https://m.republika.co.id/berita/ekonomi/mikro/13/08/22/mrwzjx-menteri-
pelaku-ukm-banyak-didominasi-kaum-perempuan diakses tanggal 15 April 
2019). Fakta tersebut menunjukkan tingginya partisipasi perempuan dalam 
dunia usaha. Namun masih banyak hal yang menghambat peran 
perempuan dalam menggerakkan perekonomian keluarga dan masyarakat.  
Menurut Kementerian Koperasi dan UMKM ada beberapa hal penting 
yang menghambat peran perempuan dalam dunia usaha. Kurangnya akses 
informasi pasar dan teknologi bagi perempuan yang memiliki usaha mikro 
menyebabkan ketidaktahuan akan keinginan, kebutuhan dan kesukaan 
konsumen yang berhubungan dengan kualitas produk yang dipengaruhi 
oleh teknologi yang dipergunakan. Dibuktikan dengan hasil pengamatan 
Kementerian Koperasi dan UMKM yang melakukan pemetaan UMKM 
Perempuan di 18 provinsi yang menunjukkan bahwa kurangnya akses 
informasi pasar dan teknologi menjadi penghambat perkembangan usaha. 
Dari segi akses permodalan juga kurang memadai apalagi bagi 
perempuan. Ketika perempuan melakukan pinjaman kepada badan resmi 
jasa keuangan dirasa terlalu berbelit dan sulit untuk dipenuhi. Dalam dunia 
perkreditan, akses pengusaha perempuan terhadap kredit lebih kecil 
dibandingkan laki-laki yaitu 11% dibandingkan 14% (Ulfi, 2018).  
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Sumber Daya Manusia yang masih kurang memadai menjadi 
penghambat perempuan dalam dunia usaha. Pendidikan menjadi hal yang 
sangat berpengaruh karena tingkat pendidikan menjadi faktor penentu 
dalam mengakses informasi dan layanan bisnis.  
Kurangnya penataan kelembagaan dan jaringan kelompok-kelompok 
perempuan menyebabkan usaha perempuan kurang mendapat 
pendampingan. Menunjukkan kurangnya koordinasi dan minimnya 
informasi antar kelembagaan sehingga belum berfungsi sacara maksimal. 
Oleh karena itu perlu adanya pendampingan, pemfasilitasan dan penataan 
kelembagaan dan jaringan agar berfungsi sebagai pendukung usaha 
perempuan. 
Secara umum, masyarakat masih kurang akan kesadaran gender. Perlu 
disadari kesadaran gender (gender awareness) tidak dapat sekaligus 
dimengerti dan sekaligus dilaksanakan oleh masyarakat. Penyadaran 
gender perlu waktu dan perubahan pola pikir dan tingkah laku, sehingga 
diperlukan kesabaran dan ketekunan untuk mengubah pola pikir dan 
kebiasaan masyarakat. 
Industri kecil dan menengah yang di jalankan oleh perempuan 
memang sangat lekat dengan isu gender. Aktivitas produktif dan 
reproduktif perempuan tidak setara dibandingkan laki-laki. Perempuan 
sebagai ibu rumah tangga sekaligus pelaku usaha memiliki jam kerja yang 
lebih panjang karena selain harus mengurusi usahanya juga harus 
menggurus keperluan rumah tangga dan domestik. Sehingga usaha yang di 
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kelola perempuan kurang baik dalam manajemen usahanya (Swastuti, 
2013). Seringkali pendapatan usaha yang seharusnya untuk memajukan 
usaha namun digunakan untuk keperluan keluarga yang mendesak. Hal ini 
menyebabkan kekacauan menejemen usaha karena tidak ada ketegasan 
antara menejemen usaha dan menejemen keluarga.  
Irwanuddin (2017) dalam penelitiannya menyampaikan bahwa dibalik 
kendala kendala yang harus dihadapi pengusaha perempuan, sebenarnya 
perempuan memiliki potensi yang luar biasa untuk membangun ekonomi 
keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu pemberdayaan ekonomi 
perempuan menjadi sangat penting karena perempuan memiliki peran 
second leader dalam kehidupan rumah tangga. Mampu ikut serta 
memenuhi kebutuhan rumah tangga, terutama bagi keluarga kurang 
berkecukupan. Perempuan lebih kreatif dalam menghasilkan pendapatan 
tambahan untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarganya dengan 
berbagai macam kreativitasnya.  
Dalam usaha untuk memberdayakan ekonomi perempuan diperlukan 
pelayanan keuangan yang baik dalam memberikan akses yang dapat 
dijangkau oleh laki-laki maupun perempuan. Saat ini keuangan mikro 
mengalami pertumbuhan yang pesat yang harus mendukung inklusivitas 
keuangan untuk semua. Ketika bank memilih masyarakat kelas atas untuk 
target pasar mereka, keuangan mikro mencakup masyarakat dengan 
pendapatan menengah ataupun rendah seperti halnya perempuan. 
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Medias (2017) menyampaikan bahwa kehadiran lembaga keuangan 
mikro, dalam hal ini mikro syariah menjadi peluang cemerlang untuk bisa 
turut andil dalam pengembangan dan pemberdayaan UMKM. Hal ini 
dikarenakan dalam perkembangannya, kemudahan akses dan persyaratan 
yang ditawarkan lembaga keuangan mikro syariah lebih mengena di 
kalangan pelaku UMKM karena sifatnya yang lebih fleksibel, misalnya 
dalam hal persyaratan dan jumlah pinjaman yang tidak seketat persyaratan 
perbankan maupun keluwesan pada pencairan pembiayaan. Sehingga 
kehadairan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) dianggap sangat 
sesuai dan dibutuhkan untuk perkembangan UMKM yang skala dan sifat 
usahanya bersifat kecil. Diharapkan dengan hadirnya LKMS mampu 
menciptakan perekonomian yang produktif, meningkatkan modal kerja dan 
meningkatkan monitoring dalam memberdayakan UMKM.  
Salah satu LKMS adalah BMT yang berusaha mengatasi 
permasalahan finansial pada UMKM. Perkembangan BMT di Indonesia 
juga mengalami peningkatan. Yuniar (2015) menyampaikan bahwa Ketua 
Asosiasi BMT di seluruh Indonesia (Absindo), Aries Muftie, mengatakan 
saat ini jumlah BMT lebih dari 5.500. Dalam akumulasi, BMT aset 
diperkirakan telah mencapai sekitar Rp 3 triliun dolar. Hingga saat ini 
telah ada sekitar 3 juta pelanggan yang memanfaatkan layanan keuangan 
mikro melalui model BMT lembaga keuangan di Indonesia. 
BMT menjadi lembaga keuangan syariah yang melindungi sektor 
kecil agar terhindar dari rentenir atau lembaga keuangan konvensional 
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yang mematok bunga tinggi. Prastiawati (2016) menyampaikan bahwa 
BMT cenderung memberikan pembiayaan berupa modal kerja kepada 
masyarakat yang mempunyai usaha mikro agar masyarakat didorong untuk 
lebih kreatif dan produktif. Sehingga dapat mengangkat perekonomian 
masayarakat menengah kebawah. 
Dalam penelitian ini, penulis memilih BMT Wanita Mandiri sebagai 
tempat penelitian karena BMT ini memfokuskan sasaran pelayanan bagi 
perempuan. Peserta pembiayaan perempuan di BMT tersebut tercatat 840 
dan peserta lelaki hanya sekitar 10% dari total peserta pembiayaan di BMT 
tersebut. Karyawan di BMT Wanita Mandiri keseluruhan juga perempuan 
dan menjadi satu satunya BMT di Boyolali yang sasaran pelayanannya 
adalah perempuan. Dengan pembiayaan pada sektor-sektor usaha 
rumahan.   
Berdasar wawancara dengan manager BMT Wanita Mandiri, Ibu 
Triwik menyampaikan bahwa BMT tersebut telah berdiri sejak tahun 
2010. Pendirian BMT ini diprakarsai oleh Ibu Triwik dan kelompok 
majelis taklimnya. Mereka merasa perlu mendirikan BMT yang khusus 
memberdayakan ekonomi perempuan karena perempuan di sekitar BMT 
banyak yang memiliki usaha dan modal berasal dari rentenir yang 
pengembaliannya sangat memberatkan, sehingga Ibu Triwik dan kelompok 
majelis taklimnya sepakat untuk mendirikan BMT Wanita Mandiri.  
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Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian terdahulu 
yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Siswanto 
(2009) melakukan penelitian yang berfokus pada pemberdayaan usaha 
perempuan melalui teknologi informasi yang menyatakan bahwa para 
pengusaha perempuan di bidang UKM Batik kota Pekalongan belum 
maksimal dalam memanfaatkan teknologi informasi. Teknologi informasi 
masih dimaknai sebagai alat bantu administrasi harian.  
Penelitian ini hampir sama dengan penelitian Wicaksono dan 
Nuvriasari (2012) yang berfokus pada pengembangan kewirausahaan dan 
orientasi pasar. Menyatakan bahwa pengusaha perempuan dalam 
mengelola usahanya sudah berlandaskan dimensi kewirausahaan dan 
orientasi pasar. Namun dalam implementasinya masih kurang karena 
terkendala SDM dan belum memaksimalkan pemanfaatkan  teknologi  
informasi  sebagai pendukung  layanan.  
Sedangkan Widiastuti dan  Kartika (2017) memfokuskan  penelitian 
mengenai pemberdayaan usaha perempuan berbasis Pondok Pesantren 
Ulul Albab di Bandung dengan model Kelompok Usaha Kreatif Islami 
(KUKIS) menyatakan bahwa penerapan model KUKIS di lingkungan 
pondok pesantren ini dapat dikatakan berhasil karena terjadi peningkatan 
dari segi penghasilan dan pemahaman warga. Namun keberhasilan yang 
dicapai masih belum optimal. 
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Sementara Irwanuddin (2017) melakukan penelitian mengenai 
pemberdayaan usaha perempuan di kota Makasar melalui BMT Kelompok 
Usaha Bersama Sejahtera 036 makassar. Walaupun sebenarnya BMT 
tersebut tidak mengkhususkan kelas pasarnya pada perempuan dan belum 
ada program khusus untuk pemberdayaan perempuan namun kebanyakan 
peserta BMT adalah perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keberadaan BMT Kelompok  Usaha  Bersama  Sejahtera  036  Makassar  
telah  berperan dalam memberdayakan ekonomi perempuan. Penelitian ini 
memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfi (2018) 
bahwa BMT telah banyak berperan dalam pemberdayaan perempuan baik 
dalam kehidupan ekonomi maupun sosial. 
Imron dan Masunah (2018) melakukan penelitian mengenai 
pemberdayaan usaha perempuan Desa Pameungpeuk Kabupaten Garut 
melalui Baitull Maal Darul Falah yang difokuskan fungsinya sebagai 
pengelola harta zakat di kampung Pasampeu. Harta zakat tersebut 
didistribusikan kepada masyarakat sekitar sebagai modal usaha, khususnya 
bagi para ibu untuk membuat usaha demi terpenuhinya segala kebutuhan 
rumah tangga dikarenakan minimnya pendapatan  para   suami. Hal   
demikian   terbukti  mampu  menambah pendapatan rumah tangga dan 
akhirnya dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar khususnya 
masyarakat kampung Pasampeu. 
Berbeda dengan penelitian Kusnandar (2018) yang menitikberatkan 
penelitian mengenai pemberdayaan usaha perempuan melalui inklusi 
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keuangan perbankan menyatakan bahwa masih sedikit bank yang 
memberikan kredit pada UMKM perempuan dan masih kurangnya kerja 
sama antara Pemerintah, Pengatur Sektor Keuangan/Bank Indoensia, 
Sektor Perbankan, Sektor Keuangan dan para mitra pembangunan  
Indonesia. 
Penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan di BMT Wanita 
Mandiri yaitu penelitian pada tahun 2019 yang dilakukan oleh 
Putriningtyas membahas mengenai analisis penyajian laporan keuangan 
menurut PSAK 101. Pada tahun 2017 penelitian dilakukan oleh Ina 
Mushofa membahas mengenai analisis perlakuan akuntansi syariah pada 
pembiayaan murabahah, mudharabah, musyarakah dan ijarah.  
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut penelitian ini berbeda 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya karena BMT Wanita Mandiri 
memiliki sasaran pasar yang khusus yaitu perempuan dan hendak 
mengetahui peran BMT Wanita Mandiri dalam memberdayakan 
pengusaha perempuan pelaku UMKM. Oleh karena itu penelitian ini 
penting untuk diteliti. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan wawancara dengan Ibu Triwik selaku manager BMT Wanita 
Mandiri dapat diketahui identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Pengusaha perempuan di sekitar BMT tersebut kebanyakan 
mengalami kesulitan modal dan kebanyakan meminjam modal dari 
rentenir yang pengembaliannya sangat menyulitkan.  
2. Mengalami kesulitan meminjam ke bank karena menurut pengusaha 
perempuan di sekitar BMT bahwa melakukan pinjaman di bank 
membutuhkan prosedur yang lama, rumit dan persyaratannya terlalu 
kompleks.  
 Sehingga diperlukan LKMS untuk memberdayakan UMKM 
pengusaha perempuan yaitu BMT karena BMT sebagai lembaga yang 
paling sesuai dengan kebutuhan UMKM.  
 
1.3. Batasan Masalah 
 Dari identifikasi rumusan masalah diatas penulis membatasi 
masalah untuk objek yang di teliti adalah pemberdayaan UMKM yang 
dijalankan oleh pengusaha perempuan melalui pembiayaan BMT. 
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1.4. Rumusan Masalah  
  Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang ingin diteliti 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan yang diterapkan BMT 
Wanita Mandiri  terhadap pengusaha perempuan? 
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberlangsungan 
pemberdayaan tersebut ? 
3. Bagaimana perubahan kondisi pengusaha perempuan setelah 
mengikuti pemberdayaan UMKM yang diterapkan BMT Wanita 
Mandiri ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian  
 Sesuai dengan perumusan masalah yang ditentukan diatas, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pemberdayaan UMKM yang 
diterapkan BMT Wanita Mandiri terhadap pengusaha perempuan. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberlangsungan pemberdayaan tersebut. 
3. Untuk mengetahui perubahan kondisi pengusaha perempuan setelah 
mengikuti pemberdayaan UMKM yang diterapkan BMT Wanita 
Mandiri. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Akademik  
  Bagi kalangan akademik, penelitian ini sangat bermanfaat 
guna menambah keilmuan dan penelitian terkhusus mengenai 
pemberdayaan pengusaha perempuan pelaku UMKM melalui BMT 
studi pada BMT Wanita Mandiri 
  Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan gambaran 
realita lapangan sehingga keilmuan yang didapat tidak hanya secara 
teoritis tetapi juga praktis di lapangan. Sedangkan bagi dosen, 
penelitiaan ini dapat bermanfaat sebagai data lapangan untuk 
mempertajam analisis lapangan khususnya mengenai pemberdayaan 
pengusaha perempuan pelaku UMKM melalui BMT . 
2. Manfaat Praktis 
 a. Bagi Lembaga Keuangan Mikro Syariah 
  Penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran kinerja 
BMT Wanita Mandiri dan saran serta bahan evaluasi yang sangat 
berguna untuk meningkatkan kinerja. 
 b.  Bagi Masyarakat 
  Penulis sangat berharap penelitian ini dapat menambah informasi yang 
lengkap mengenai kinerja BMT Wanita Mandiri. 
1.7 Jadwal Penelitian 
 Jadwal penelitian yang dilakukan terlampir 
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
 Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan mengenai pengertian BMT, menjelaskan 
UMKM , konsep pemberdayaan perempuan dalam ekonomi, peran BMT 
dalam pemberdayaan usaha perempuan dan hasil penelitian yang relevan. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini akan membahas mengenai waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan deskriptif kualitatif. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan membahas gambaran umum, hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai pemberdayaan usaha perempuan oleh BMT Wanita Mandiri. 
BAB V PENUTUP 
Berisi kesimpulan dari jawaban rumusan masalah yang berdasarkan hasil 
wawancara, pengolahan data berdasarkan pada keterbatasan dalam 
penelitian serta saran untuk lembaga. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
2.1.   Tinjauan Pustaka 
2.1.1. Pengertian Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) 
  Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang keuangan, menghimpun dana, 
menyalurkan dana, ataupun kedua-duanya menurut prinsip dan konsep 
syariah (Pradana, 2016). LKMS terutama BMT mengalami pertumbuhan 
yang pesat baik dari segi pertumbuhan kelembagaan, pertumbuhan aset, 
pertumbuhan sumber dana dan perkembangan lainnya (Lubis, 2016).  
  Latar belakang pendirian BMT dimulai pada tahun 1990-an. 
Diprakarsai oleh Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) bersamaan 
dengan beberapa organisasi Islam seperti NU, Muhammadiyah, Persis dan 
ormas Islam lainnya mendukung upaya pengembangan BMT-BMT di 
seluruh Indonesia (Ridwan, 2013). 
  Dewi (2017) dalam penelitiannya menjabarkan pengertian BMT 
yang secara etimologis BMT adalah “Baitul Maal” berarti ‘rumah uang’, 
sedangkan “baitul tamwil” mengandung pengertian “rumah pembiayaan”. 
Sehingga dikatakan bahwa BMT merupakan suatu lembaga memiliki dua 
fungsi sekaligus yaitu pengumpulan dan penyaluran dana komersial serta 
mengelola usaha-usaha non profit seperti zakat, infaq dan sedekah. 
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  Bentuk badan hukum BMT yang bisa berbentuk koperasi membuat  
peraturan yang melandasi kegiatan BMT ini cukup beragam, yaitu Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, Undang-Undang 
Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian, Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 2013 Tentang Lembaga Keuangan Mikro, Undang-Undang  Nomor 
21 Tahun 2011 Tentang Otoritas Jasa Keuangan. Selain undang-undang 
tersebut, terdapat berbagai macam peraturan yang membantu pelaksanaan 
BMT. 
  BMT sebagai lembaga usaha mandiri memiliki ciri-ciri yang 
membedakan dengan lembaga keuangan lainnya. Menurut Ridwan (2013) 
BMT memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Berorientasi bisnis dan meningkatkan pemanfaatan segala potensi 
ekonomi bagi para anggota dan lingkungannya. 
2. Bukan merupakan lembaga sosial tetapi dapat di manfaatkan untuk 
mengelola dana sosial umat. 
3. Lembaga ekonomi umat yang dibangun dari bawah secara swadaya 
yang melibatkan peran serta masyarakat sekitarnya. 
4. Lembaga ekonomi milik bersama antara kalangan masyarakat 
bawah dan kecil serta bukan milik perorangan atau kelompok 
tertentu di luar masyarakat sekitar BMT.    
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  BMT sebagai lembaga keuangan mikro syariah disamping 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan juga berfungsi 
sebagai lembaga pembiayaan, baik yang bersifat  konsumtif  atau  produktif.  
Konsumtif disini bukan berarti melaksanakan sistem murabahah saja akan 
tetapi juga mengelola dana infak, zakat dan shodaqah. Sedangkan  produktif 
berarti memberikan modal kerja kepada para pengusah mikro dan kecil 
sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil 
berlandaskan syariah (Irwanuddin, 2017). Seperti halnya penelitian 
Prastiawati (2016) bahwa BMT melindungi sektor kecil agar terhindar dari 
rentenir atau lembaga keuangan konvensional yang mematok bunga tinggi. 
Sehingga dapat mengangkat perekonomian masyarakat menengah kebawah. 
  Di Indonesia, BMT mengalami perkembangan yang pesat. Ketua 
Asosiasi BMT di seluruh Indonesia (Absindo), Aries Muftie, mengatakan 
saat ini jumlah BMT lebih dari 5.500. Dalam akumulasi, BMT aset 
diperkirakan telah mencapai sekitar Rp 3 triliun dolar. Hingga saat ini telah 
ada sekitar 3 juta pelanggan yang memanfaatkan layanan keuangan mikro 
melalui model BMT lembaga keuangan di Indonesia (Yuniar, 2015). 
  Fakta menunjukkan bahwa perkembangan jumlah BMT semakin 
banyak di Indonesia. Salah satu fungsi BMT yang paling penting adalah 
memberikan pembiayaan produkif terhadap usaha berskala mikro. Peran 
tersebut harus dimaksimalkan untuk mengangkat perekonomian masyarakat 
menengah ke bawah. 
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2.1.2. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
  Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan bagian 
terpenting dalam kegiatan bisnis di Indonesia yang berperan strategis dalam 
memajukan perekonomian nasional. UMKM adalah usaha yang mempunyai 
modal  awal yang kecil, aset yang kecil dan jumlah pekerja yang terbatas 
(Asril, 2013). 
  Di Indonesia, klasifikasi UMKM diatur berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (Paramitha, 2018). 
Tabel 2.1 Klasifikasi UMKM 
Ukuran usaha Aset Omset 
Usaha Mikro  Maksimal  50 Juta Maksimal 300 Juta 
Usaha Kecil  >50 Juta – 500 Juta Maksimal 3 Miliar 
Usaha Menengah   >500 Juta – 10 Miliar >2,5 – 50 Miliar 
 Sumber : Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, 2012 
  UMKM sebagai langkah strategis membangun perekonomian 
karena menurut Paramita (2018) UMKM  mampu bertahan di tengah krisis 
ekonomi yang telah melanda sejak tahun 1997, bahkan menjadi katup 
penyelamat bagi pemulihan ekonomi bangsa karena kemampuannya 
memberikan sumbangan yang cukup signifikan pada PDB maupun 
penyerapan tenaga kerja. 
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  Sejak saat itu peranan UMKM dalam menopang perekonomian  
nasional maupun regional dari tahun ke tahun baik eksistensi, ketangguhan  
maupun kontribusinya terus meningkat. Keberhasilan UMKM ini  
dikarenakan beberapa hal yang pertama adalah UMKM tidak memiliki 
hutang luar negeri dan tidak banyak utang ke perbankan. Kedua, sektor-
sektor kegiatan UMKM seperti pertanian, perdagangan, industri rumah 
tangga dan  lain-lainnya tidak bergantung sumber bahan baku dari luar 
negeri. UMKM  menggunakan bahan baku lokal yang diperoleh dari potensi 
daerah sekitar  perusahaan. Ketiga, walaupun belum semuanya UMKM 
berorientasi ekspor namun dapat dikatakan UMKM merupakan soko guru 
perekonomian  nasional. 
  Namun dibalik kemajuan UMKM, Muheramtohadi (2017) 
menyampaikan bahwa modal usaha UMKM sangat terbatas dan akses 
bantuan permodalan juga relatif susah didapatkan, padahal mereka pada 
umumnya juga sangat membutuhkan modal untuk mengembangkan 
usahanya. Mereka membutuhkan banyak bahan dan alat yang mampu 
meningkatkan jumlah komoditas yang mereka hasilkan. 
   UMKM memiliki peranan yang strategis dalam membangun 
perekonomian nasional. Namun disamping itu UMKM memiliki banyak 
kendala terhadap akses modal. Sehingga diperlukan akses pembiayaan yang 
memadai dengan persyaratan yang mudah untuk meningkatkan 
perkembangan UMKM. 
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2.1.3 Peran BMT dalam Memberdayakan Usaha Perempuan 
  Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) dapat menjadi 
lembaga keuangan yang memiliki fungsi untuk melakukan pemberdayaan. 
Pemberdayaan secara sederhana didefinisikan dengan penguatan potensi 
manusia, baik individu maupun masyarakat, agar memperoleh inisiatif dan 
kendali lebih besar terhadap bidang kehidupan mereka sendiri 
(Muheramtohadi, 2017). 
  Kehadiran LKMS seperti halnya BMT menjadi peluang cemerlang 
untuk bisa turut andil dalam pengembangan dan pemberdayaan UMKM. 
Menurut Medias (2017) hal ini dikarenakan dalam perkembangannya, 
kemudahan akses dan persyaratan yang ditawarkan BMT lebih mengena di 
kalangan pelaku UMKM karena sifatnya yang lebih fleksibel, misalnya 
dalam hal persyaratan dan jumlah pinjaman yang tidak seketat persyaratan 
perbankan maupun keluwesan pada pencairan pembiayaan. Sehingga 
kehadairan LKMS dianggap sangat sesuai dan dibutuhkan untuk 
perkembangan UMKM yang skala dan sifat usahanya bersifat kecil.  
  Dari banyaknya UMKM di Indonesia menurut Menteri 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) menyampaikan 
bahwa 50-60 % pelaku usaha ekonomi di Indonesia adalah perempuan. 
Sehingga pemberdayaan ekonomi bagi kaum perempuan penting untuk 
dilakukan. 
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  Irwanuddin (2017) menguatkan dalam penelitiannya bahwa posisi 
perempuan sebagai wakil kepala rumah tangga dapat mendukung dalam 
pemenuhan pendapatan rumah tangga terutama bagi keluarga kurang 
mampu. Perempuan memiliki lebih banyak ide kreatif untuk menghasilkan 
sejumlah uang tambahan. Oleh karena itu, potensi perempuan dari kalangan 
menengah kebawah bisa menjadi fokus lembaga keuangan syariah terutama 
BMT untuk membantu permodalan kaum perempuan agar mampu 
berkembang. 
  Upaya pengembangan usaha yang difasilitasi oleh BMT melalui 
pembiayaan dan monitoring usaha menjadi keniscayan karena perempuan 
mengahadapi kendala-kendala tertentu yang dikenal dengan istilah “triple 
burden of woman”. Tiga peran yang disandang perempuan yaitu ketika 
mereka diminta untuk melaksanakan fungsi  reproduksi, produksi sekaligus 
fungsi sosial dimasyarakat pada waktu yang  bersamaan dan menyebabkan 
kesempatan perempuan untuk memanfaatkan peluang ekonomi menjadi 
sangat terbatas. 
  Peran pembiayaan menurut Yuniar (2015) bertujuan untuk 
membantu mengembangkan bisnis pelanggan dalam hal ini mengarah pada 
sektor UMKM. Pembiayaan dapat dilakukan dengan BMT adalah 
pembiayaan mudharabah, pembiayaan Musyarakah, pembiayaan 
Murabahah, pembiayaan Bai'Saman Ajil dan pembiayaan Qardhul Hasan. 
BMT tidak membedakan  persentase pemberian pembiayaan baik pada 
perempuan maupun lelaki. Adanya penelitian dari Ulfi (2018) bahwa dalam 
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dunia perkreditan, akses pengusaha perempuan terhadap kredit lebih kecil 
dibandingkan laki-laki yaitu 11% dibandingkan 14%. BMT hadir untuk 
mendukung pemberdayaan usaha perempuan. 
  Pemberian pembiayaan terhadap pengusaha perempuan terbagi 
menjadi tiga pembahasan utama, diantaranya : 
a. Prosedur pembiayaan 
  Ada dua macam pembiyaan yang diberikan yaitu pembiayaan yang 
bersifat konsumtif yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 
dan produktif untuk pembiayaan modal kerja. Dalam memberikan 
pembiayaan pihak BMT akan melakukan serangkaian prosedur yang 
pertama adalah melengkapi berkas permohonan pembiayaan pada BMT 
yang tergolong mudah dan tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan (Irwanuddin, 2017). 
  Kemudian BMT melakukan tinjauan ke lapangan untuk 
menghindari kredit macet dengan beberapa pendekatan untuk menganalisis 
kelayakan pembiayaan. Putra (2015) menjelaskan analisisi pendekatan 
terdiri dari : 
1. Pendekatan character merupakan pendekatan untuk memastikan 
calon dapat dipercaya dan berusaha memenuhi kewajibannya, 
dapat dilihat dari latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat 
pribadi seperti gaya hidup, keadaan keluarga dan sebagainya.  
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2. Pendekatan capacity merupakan pendekatan untuk melihat 
kemampuan bisnis yang dimiliki anggota sehingga akan terlihat 
kemampuannya dalam mengembalikan pembiayaan yang telah 
disalurkan. 
3. Pendekatan capital merupakan pendekatan untuk meneliti struktur 
modal yang dimiliki calon anggota dan sejauh mana kemampuan 
modal sendiri dari calon anggota dalam memperoleh keuntungan. 
4. Pendekatan collateral merupakan barang jaminan yang diserahkan 
oleh calon anggota sebagai jaminan pembiayaan yang diterimanya. 
5. Condition of economy merupakan pendekatan untuk mengetahui 
bagaimana prospek usaha calon anggota dimasa yang akan datang. 
b. Pola Pembiayaan 
  Pola pembiayaan meliputi jumlah pembiayaan, cara pembiayaan 
dan jangka waktu pembiayaan. Banyaknya jumlah pembiayaan yang 
diambil oleh anggota tergantung pada kelancaran usaha yang dijalankan 
oleh pengusaha wanita. Perempuan yang mampu mengelola usahanya 
dengan baik mampu meningkatkan pendapatan sehingga bisa menambah 
jumlah pengambilan pembiayaan pada BMT. 
  Cara pembayaran yang dilakukan tidak menyulitkan bagi anggota, 
BMT memberikan pilihan pembayaran pembiayaan yaitu pembayaran 
langsung ke BMT atau pembayaran dijemput oleh BMT. Mengenai jangka 
waktu pembayaran minimal 1 bulan dan maksimal 1 tahun, hal ini 
23 
 
 
 
disesuaikan dengan kemampuan tiap-tiap anggota pembiayaan (Irwanuddin, 
2017).  
c. Menangani Pembiayaan Bermasalah 
  Hampir setiap lembaga keuangan syariah dapat dijumpai adanya  
pembiayaan yang bermasalah. Pembiayaan bermasalah yang terjadi 
dikalangan lembaga keuangan terjadi bisa disebabkan pihak lembaga 
keuangan maupun dari pihak anggota. 
  Menurut Kamal (2016) dalam penelitiannya menyebutkan cara 
menangani pembiayaan bermasalah, diantaranya : 
1. Penjadwalan kembali (Rescheduling), persyaratan kembali 
(reconditioning) dan penataan kembali (restructuring).  
a. Penjadwalan  kembali  (rescheduling),  yaitu  perubahan  jadwal 
pembayaran   kewajiban anggota atau jangka waktunya. 
b. Persyaratan kembali (reconditioning), yaitu perubahan sebagian 
atau  seluruh persyaratan pembiayaan tanpa menambah sisa pokok 
kewajiban anggota yang harus dibayarkan kepada LKS, antara  lain  
meliputi,  (1)  Perubahan  jadwal  pembayaran;  (2) Perubahan  
jumlah  angsuran;  (3) Perubahan  jangka waktu;  (4) Perubahan  
nisbah  dalam  pembiayaan muḍārabah atau musyārakah (5) 
Perubahan proyeksi bagi  hasil dalam pembiayaan muḍārabah atau 
musyārakah; (6) pemberian potongan. 
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c. Penataan kembali (restructuring), yaitu perubahan persyaratan 
pembiayaan yang antara lain meliputi: (1) penambahan dana 
fasilitas  pembiayaan LKS; (2) konversi akad pembiayaan; (3) 
konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah berjangka 
waktu menengah; (4) konversi pembiayaan menjadi penyertaan 
modal sementara pada anggota, yang dapat disertai dengan 
rescheduling atau reconditioning. 
2. Penyelesaian lewat Badan Arbitrase Syariah Nasional. 
  Berdasarkan klausul dalam perjanjian pembiayaan, bilamana jika  
salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau terjadi perselisihan  
diantara  kedua  belah  pihak  dan  tidak  tercapai kesepakatan  melalui  
musyawarah,  maka  penyelesainya  melalui Badan  Arbitrase  Syariah  
Nasional  (BASYARNAS) yang berberwenang:  
a. Menyelesaikan  secara  adil  dan  cepat    sengketa  muamalah 
(perdata)  yang  timbul  dalam  bidang  perdagangan,  keuangan, 
industri, jasa dan lain-lain yang menurut hukum dan peraturan 
perundang-undangan  dikuasai  sepenuhnya  oleh  pihak  yang 
bersengketa,  dan  para  pihak  sepakat  secara  tertulis  untuk 
menyerahkan  penyelesaiannya  kepada  BASYARNAS  sesuai 
dengan prosedur BASYARNAS. 
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b. Memberikan  pendapat  yang  mengikat  atas  permintaan  para 
pihak  tanpa  adanya  suatu  sengketa  mengenai  persoalan 
berkenan dengan suatu perjanjian. 
3. Penyelesaian Lewat Litigasi 
  Penyelesaian lewat litigasi akan ditempuh oleh bank bilamana 
anggota tidak beritikad baik yaitu tidak menunjukkan kemauan  untuk  
memenuhi  kewajibannya  sedangkan  nasabah sebenarnya  masih  
mempunyai  harta  kekayaan lian yang tidak dikuasai oleh bank atau sengaja 
disembunyikan  atau mempunyai sumber-sumber lain untuk menyelesaikan 
kredit macetnya. 
4. Hapus Buku dan Hapus Tagih 
  Hapus buku adalah tindakan administratif LKS untuk menghapus 
buku  pembiayaan yang memiliki kualitas macet dari neraca sebesar 
kewajiban anggota tanpa menghapus hak tagih LKS kepada anggota. Hapus 
tagih  adalah tindakan LKS menghapus kewajiban nasabah yang tidak dapat  
diselesaikan, dalam  arti kewajiban nasabah dihapuskan tidak tertagih  
kembali. Hapus buku dan hapus tagih hanya dapat dilakukan terhadap 
pembiayaan.  
  Selain pembiayaan yang dilakukan oleh BMT untuk mendukung 
pengembangan UMKM dalam memperoleh modal, BMT juga berfokus 
pada monitoring terhadap pembiayaan yang diberikan kepada pelanggan. 
Monitoring tersebut bertujuan untuk memberikan pendampingan 
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manajemen, penggunaan system informasi teknologi, dan  pemasaran 
produk. Tidak  adanya  pendampingan  usaha akan  mengakibatkan  
pembiayaan yang disalurkan pada UMKM kurang tepat (Lubis, 2016). 
  Dalam memberikan monitoring, menurut Yuniar (2015) ada dua 
sektor yang akan menjadi tujuan dari monitoring ; 
a. Pengawasan atas usaha yang dijalankan UMKM.  
  Adanya petugas khusus yang diberi tanggung jawab untuk 
memantau bisnis dan mendampingi nasabah untuk melakukan bisnis. 
Petugas khusus dapat berfungsi juga sebagai konsultan yang memberikan 
saran dan solusi ketika anggota mengeluhkan bisnisnya.  
b. Monitoring terhadap laporan keuangan.  
  Antara penggunaan dana untuk bisnis dan keuntungan di dalamnya 
kadang-kadang masih suka dicampur dengan dana pribadi, maka perlu 
adanya laporan keuangan yang relevan dan akurat.  
  Adanya pembinaan serta monitoring usaha sebagai program 
pemberdayaan BMT terhadap usaha perempuan sangat diperlukan. Menurut 
Siswanto (2009) perempuan masih sangat rendah dalam penggunaan 
teknologi informasi sehingga diperlukan pembinaan untuk mengarahkan dan 
melatih keterampilan dalam menggembangkan usaha perempuan. 
Kurangnya akses informasi pasar dan teknologi bagi perempuan yang 
memiliki usaha mikro menyebabkan ketidaktahuan akan keinginan, 
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kebutuhan dan kesukaan konsumen yang berhubungan dengan kualitas 
produk yang dipengaruhi oleh teknologi yang dipergunakan. 
  Ditambah lagi masih banyak perempuan yang beranggapan tugas 
mereka hanya menggurus rumah tangga, sehingga dengan adanya 
pembinaan mampu mengembangkan keterampilan kewirausahaan, 
membangun motivasi mereka untuk meningkatkan status sosial ekonomi 
mereka serta membuka jendela kesempatan ekonomi bagi perempuan untuk 
mendapatkan akses ke pelatihan dan konseling (Ulfi, 2018).  
  Dengan pembinaan dan monitoring usaha yang telah diberikan, 
Irwanuddin (2017) menyampaikan bahwa perempuan dapat berinisiatif 
dalam pengembangan usahanya. Dengan tingginya inisitif dari anggota 
diharapkan perempuan lebih mandiri dan dapat terlibat aktif dalam 
pengambilan keputusan dalam pengembangan usaha dan mampu mengelola 
keuangan rumah tangga dengan baik. 
  Dari berbagai perspektif dapat diketahui bahwa UMKM yang 
dikelola perempuan sangat tinggi jumlahnya di Indonesia. Hal itu menjadi 
peluang untuk membangun perekonomian masyarakat. Namun pengelolaan 
usaha tersebut terkendala dengan akses modal dan pendampingan yang 
kurang memadai. Sehingga BMT hadir untuk memberikan pembiayaan 
produktif dengan persyaratan yang lebih fleksibel dan memberikan 
pendampingan untuk memberikan pembekalan dan sebagai monitoring 
usaha yang dijalankan perempuan.  
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2.1.4 Tolok Ukur Perubahan Kondisi Perempuan Melalui Pemberdayaan 
UMKM yang Diterapkan BMT  
  Momentum regulasi bagi pemberdayaan perempuan ditandai 
dengan diundangkannya Inpres No.9/2000 tentang pengarusutamaan gender. 
Inpres ini mengisyaratkan bahwa dalam pembangunan harus dimasukkan 
analisa gender pada program-program kerja dan seluruh kegiatan instansi 
pemerintah dan organisasi kemasyarakatan lainnya, mulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi program tersebut (Jati, 
2009). Masalah gender juga menjadi perhatian dunia, Ishartono (2016) 
menyampaikan bahwa kesetaraan gender dengan memberdayakan kaum ibu 
dan perempuan telah dimasukkan sebagai salah satu agenda utama dalam 
global Sustainable Development Goals (SDGs) agenda yang dikejar oleh 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). 
  Dari tahun ke tahun partisipasi perempuan dalam ekonomi semakin 
tinggi dalam penelitian Jati (2009) menjelaskan bahwa partisipasi 
perempuan sebagai wirausaha meningkat cukup tajam selama satu dekade 
terakhir baik di negara maju maupun negara-negara sedang berkembang. 
Fakta menunjukkan bahwa dari 46 juta usaha mikro, kecil dan menengah, 
diketahui bahwa 60% pengelolaannya dilakukan oleh kaum perempuan. 
  Irwanuddin (2017) dalam penelitiannya menyebutkan ada beberapa 
tolok ukur untuk melihat perubahan kondisi perempuan yang merasakan 
pemberdayaan usaha oleh BMT diantaranya adalah segi inisiatif anggota 
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dalam pengambilan pembiayaan, kemampuan anggota dalam mengelola 
keuangan dan kemampuan anggota dalam memenuhi kebutuhan pokok, 
pribadi dan keluarga.  
  Yang pertama adalah segi inisiatif anggota dalam pembiayaan. 
Keinginan tersebut bisa saja muncul dari diri sendiri, suami, orang tua 
bahkan tetangga. Hal ini menunjukkan tingkat kesadaran kaum perempuan 
dalam membantu perekonomian keluarga. Selain itu inisiatif muncul untuk 
merencanakan keuangan keluarga dan memecahkan masalah-masalah yang 
timbul dalam kehidupan ekonomi keluarganya. Dengan tingginya inisiatif 
dari anggota diharapkan perempuan lebih mandiri dan terlibat aktif dalam 
pengambilan keputusan rumah tangga. 
  Menurut Anwar (2013) dalam penelitiannya menyampaikan bahwa 
salah satu cara bagi perempuan untuk meningkatkan keterlibatan sosial dan 
berani dalam mengambil keputusan yaitu dengan terlibat dalam 
berorganisasi. Keterlibatan perempuan dalam sebuah organisasi selain untuk 
berinteraksi tapi juga memberi kesempatan perempuan untuk 
menyampaikan permasalahannya. Sehingga organisasi selain menjadi sarana 
untuk memberdayakan diri namun juga sebagai arena untuk mencari jalan 
keluar atas permasalahan yang harus dihadapi. 
  Kedua adalah kemampuan anggota dalam mengelola keuangan 
setelah mengambil pembiayaan dari BMT, apakah sama seperti sebelumnya 
atau mengalami peningkatan. Masalah keuangan memanglah sering menjadi 
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permasalahan utama didalam kehidupan sehari-hari terutama bagi yang telah 
berkeluarga. Oleh karena itu BMT akan melatih dan membiasakan 
anggotanya untuk mengelola keuangannya dengan baik dan hal ini 
merupakan peranan BMT secara tidak langsung terhadap pemberdayaan 
ekonomi perempuan.  
  Ketiga adalah kemampuan anggota dalam memenuhi kebutuhan 
pokok, kebutuhan pribadi dan kebutuhan keluarga. Hal ini untuk melihat 
kemampuan perempuan dalam memenuhi kebutuhan harian bahkan 
membantu memenuhi kebutuhan keluarga dan menjadi lebih mandiri 
sehingga disimpulkan mereka telah terberdayakan.  
  Ketiga hal tersebut menjadi ukuran keberhasilan pemberdayaan 
yang dilakukan oleh BMT. Namun disisi lain Menurut Kementerian 
Koperasi dan UMKM ada beberapa hal penting yang menghambat peran 
perempuan dalam dunia usaha. Kurangnya akses informasi pasar dan 
teknologi bagi perempuan yang memiliki usaha mikro menyebabkan 
ketidaktahuan akan keinginan, kebutuhan dan kesukaan konsumen yang 
berhubungan dengan kualitas produk yang dipengaruhi oleh teknologi yang 
dipergunakan. Dibuktikan dengan hasil pengamatan Kementerian Koperasi 
dan UMKM yang melakukan pemetaan UMKM Perempuan di 18 provinsi 
yang menunjukkan bahwa kurangnya akses informasi pasar dan teknologi 
menjadi penghambat perkembangan usaha. 
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  Dari segi akses permodalan juga kurang memadai apalagi bagi 
perempuan. Ketika perempuan melakukan pinjaman kepada badan resmi 
jasa keuangan dirasa terlalu berbelit dan sulit untuk dipenuhi. Dalam dunia 
perkreditan, akses pengusaha perempuan terhadap kredit lebih kecil 
dibandingkan laki-laki yaitu 11% dibandingkan 14% (Ulfi, 2018).  
  Sumber Daya Manusia yang masih kurang memadai menjadi 
penghambat perempuan dalam dunia usaha. Pendidikan menjadi hal yang 
sangat berpengaruh karena tingkat pendidikan menjadi faktor penentu dalam 
mengakses informasi dan layanan bisnis.  
  Kurangnya penataan kelembagaan dan jaringan kelompok-
kelompok perempuan menyebabkan usaha perempuan kurang mendapat 
pendampingan. Menunjukkan kurangnya koordinasi dan minimnya 
informasi antar kelembagaan sehingga belum berfungsi sacara maksimal. 
Oleh karena itu perlu adanya pendampingan, pemfasilitasan dan penataan 
kelembagaan dan jaringan agar berfungsi sebagai pendukung usaha 
perempuan. 
  Secara umum, masyarakat masih kurang akan kesadaran gender. 
Perlu disadari kesadaran gender (gender awareness) tidak dapat sekaligus 
dimengerti dan sekaligus dilaksanakan oleh masyarakat. Penyadaran gender 
perlu waktu dan perubahan pola pikir dan tingkah laku, sehingga diperlukan 
kesabaran dan ketekunan untuk mengubah pola pikir dan kebiasaan 
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masyarakat. (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak, 2012). 
  Dengan adanya kekurangan-kekurangan yang ada, perlu adanya 
konsep dalam pemberdayaan perempuan. Menurut Widiastuti (2017) secara 
umum sasaran dari program pemberdayaan perempuan, pertama adalah 
meningkatnya kualitas di berbagai kegiatan sektor dan subsektor serta 
lembaga dan nonlembaga yang mengutamakan peningkatan kemampuan 
kaum perempuan. Kedua, mewujudkan kepekaan kepedulian gender dari 
seluruh masyarakat, penentu kebijakan, pengambil keputusan, perencana 
dan penegak hukum serta pembaharuan produk hukum yang bermuatan 
keadilan gender. Kemudian sasaran yang ketiga yaitu mengoptimalkan 
koordinasi dan keterpaduan dalam pengelolaan pemberdayaan perempuan 
yang meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan, 
evaluasi dan pelaporan. 
  Merujuk pada literatur, dapat diketahui bahwa kunci dari 
pemberdayaan perempuan diantara lain: 
Pertama, adanya akses modal yang memadai untuk membiayai usaha yang 
dijalankan perempuan. Pengusaha perempuan mengeluhkan ketika 
melakukan pinjaman kepada badan resmi jasa keuangan dirasa terlalu 
berbelit dan sulit untuk dipenuhi. Bahkan akses pengusaha perempuan 
terhadap kredit lebih kecil dibandingkan laki-laki yaitu 11% dibandingkan 
14%. Oleh karena itu BMT menghadirkan program pembiayaan dengan 
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persyaratan yang mudah sehingga sesuai untuk pengembangan usaha kecil 
yang dijalankan perempuan. 
Kedua, adanya pembinaan dan monitoring usaha. Pembinaan tersebut 
bertujuan untuk memberikan pendampingan manajemen,  penggunaan  
sistem  IT, motivasi berwirausaha dan  pemasaran produk. Tidak  adanya  
pembinaan dan monitoring usaha akan mengakibatkan pembiayaan yang 
disalurkan pada UMKM kurang tepat. 
Ketiga, keberanian perempuan dalam mengambil keputusan dan kebijakan 
strategis. Keterlibatan dalam organisasi menjadikan pengusaha perempuan 
berani dalam mengambil kebijakan dan strategi yang tepat untuk usaha yang 
dijalankan. Di dalam organisasi, perempuan memiliki kesempatan untuk 
menyampaikan permasalahan dan berusaha mencari jalan keluar atas 
masalah yang dihadapi. Dalam penelitian Irwanuddin (2017) dukungan dari 
keluarga juga mempengaruhi perempuan dalam mengambil keputusan 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 4 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No Judul Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Variabel Hasil Penelitian  
1 Studi Peran 
Perempuan dalam 
Pengembangan 
Usaha Kecil 
Menengah Melalui 
Teknologi Informasi 
di 
Victorianus 
Aries Siswanto 
(2009), 
Metode 
penelitian 
survei, Sampel 
pekerja 
Pengembangan 
Usaha Kecil 
Menengah 
pengusaha 
perempuan 
melalui 
teknologi 
Para pengusaha 
perempuan di 
bidang UKM Batik 
kota Pekalongan 
belum maksimal 
dalam 
memanfaatkan 
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No Judul Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Variabel Hasil Penelitian  
Kota Pekalongan perempuan 
Usaha Kecil 
Menengah di 
Pekalongan 
informasi teknologi 
informasi. 
Teknologi 
informasi masih 
dimaknai sebagai 
alat bantu 
administrasi harian. 
Padahal jika 
dioptimalkan akan 
memberikan daya 
dukung yang luar 
biasa dalam 
berbisnis. 
2 Meningkatkan Kinerja 
UMKM Industri 
Kreatif Melalui 
Pengembangan  
Kewirausahaan dan 
Orientasi Pasar: 
Kajian Pada Peran 
Serta Wirausaha  
Wanita di Kecamatan 
Moyudan, Kabupaten 
Sleman, Propinsi DIY 
Gumirlang 
Wicaksono  
& Audita 
Nuvriasari, 
Metode 
kualitatif, 
Sampel pelaku  
usaha  
perempuan di  
bidang  fesyen  
dan  kerajinan 
di Kecamatan 
Moyudan, 
Kabupaten 
Sleman, 
Propinsi DIY 
Meningkatkan 
UMKM 
melalui 
pengembangan  
kewirausahaan 
dan orientasi 
pasar 
Pengusaha 
perempuan dalam 
mengelola 
usahanya sudah 
berlandaskan 
dimensi 
kewirausahaan dan 
orientasi pasar 
namun dalam 
implementasinya 
masih kurang 
3 Penerapan Model 
Kelompok Usaha 
Kreatif Islami 
(KUKIS) dalam 
Pemberdayaan 
Perempuan Berbasis 
Pondok Pesantren   
Novi 
Widiastuti 
& Prita 
Kartika, 
Metode 
kualitatif, 
sampel 
pengusaha 
perempuan di 
sekitar Pondok 
Pesantren Ulul 
Albab Cabang 
Sangkanhurip 
Kabupaten 
Pemberdayaan 
perempuan 
melalui 
Kelompok 
Usaha Kreatif 
Islami 
(KUKIS) 
Penerapan model 
KUKIS di  
lingkungan pondok 
pesantren  ini dapat 
dikatakan berhasil 
karena terjadi 
peningkatan dari 
segi penghasilan 
dan pemahaman 
warga. Namun 
keberhasilan yang 
dicapai masih 
belum optimal. 
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No Judul Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Variabel Hasil Penelitian  
Bandung 
4 Peranan BMT dalam  
Pemberdayaan 
Ekonomi Bagi  
Perempuan ( Studi 
Kasus BMT 
Kelompok Usaha 
Bersama  
Sejahtera 036 
Makassar ) 
Irwanuddin, 
Metode 
Kualitatif, 
Sampel 
pengusaha 
perempuan 
anggota BMT 
Kelompok 
Usaha 
Bersama  
Sejahtera 036 
Makassar. 
Peran BMT 
dalam 
pemberdayaan 
ekonomi 
perempuan. 
Keberadaan BMT 
Kelompok  Usaha  
Bersama  Sejahtera  
036  Makassar  
telah  berperan 
dalam 
memberdayakan 
ekonomi 
perempuan, hal ini 
terlihat dari 
kemandirian 
anggota perempuan 
yang semakin 
meningkat, selain  
itu mereka juga 
lebih cermat dalam 
mengelola 
keuangan serta ikut 
berpartisipasi 
dalam pengambilan  
keputusan  rumah  
tangga. 
5 Pemberdayaan 
Perempuan Melalui 
Baitull Maal Darul 
Falah KP. Pasampeu 
Desa 
Pameungpeuk 
Kecamatan 
Pameungpeuk  
Kabupaten Garut 
Mochamad 
Arif Tasrikin 
Imron & 
Cucum 
Masunah, 
Metode 
kualitatif, 
Sampel 
pengusaha 
perempuan 
peserta Baitull 
Maal Darul 
Falah KP. 
Pasampeu 
Pemberdayaan 
Perempuan 
Melalui Baitull 
Maal Darul 
Falah KP. 
Pasampeu 
Harta zakat tersebut 
didistribusikan 
kepada masyarakat 
sekitar sebagai 
modal usaha, 
khususnya bagi 
para ibu untuk 
membuat usaha 
demi terpenuhinya 
segala kebutuhan 
rumah tangga 
dikarenakan 
minimnya 
pendapatan  para   
suami. Hal   
demikian   terbukti  
mampu  menambah 
pendapatan rumah 
tangga dan 
akhirnya dapat 
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No Judul Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Variabel Hasil Penelitian  
meningkatkan taraf 
hidup masyarakat 
sekitar khususnya 
masyarakat 
kampung 
Pasampeu. 
6 Perempuan dan 
Perbankan: Sebuah 
Tinjauan Tentang 
Peran  
Inklusi Keuangan 
Terhadap Pengusaha  
UMKM Perempuan di  
Indonesia 
Deasy Lestary 
Kusnandar, 
Metode 
kualitatif, 
Sampel 
pengusaha 
UMKM 
perempuan di 
Indonesia. 
Inklusi 
keuangan 
terhadap 
pengusaha  
UMKM 
perempuan 
Masih sedikit bank 
yang memberikan 
kredit pada UMKM 
perempuan dan 
masih kurangnya 
kerja sama antara 
Pemerintah, 
Pengatur Sektor 
Keuangan/bank 
Indonesia, Sektor 
Perbankan, Sektor 
Keuangan dan para 
mitra pembangunan  
Indonesia. 
7 Empowering Women 
Through Islamic 
Microfinance:Experie
nce Of BMT 
Beringharjo 
Izzani Ulfi, 
Kualitatif. 
Pemberdayaan 
perempuan 
melalui 
keuangan 
mikro Islam 
Dari segi ekonomi 
mampu 
meningkatkan 
pendapatan, 
kemampuan untuk 
menabung dan 
berani mengambil 
keputusan bisnis. 
Dari segi sosial 
pengusaha 
perempuan terlibat 
dalam komunitas, 
kesadaran yang 
tinggi akan 
pentingnya 
kesehatan dan 
perbaikan untuk 
memberikan 
pendidikan anak-
anak yang lebih 
baik. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
  Menurut Suwartono (2014) metode penelitian diartikan sebagai 
cara memperoleh pengetahuan dengan data empiris yang memadai. Metode 
penelitian berguna untuk mendapatkan informasi atau data yang objektif, 
valid dan akurat dari hasil pengolahan data tersebut. Adapun dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa teknik atau metode penelitian yang 
meliputi: 
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
  Waktu penelitian ini dimulai dari bulan April s/d bulan September 
2019. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di BMT Wanita Mandiri, Boyolali 
( Jl. Regulo No. 92 Sidomulyo RT. 04 RW. 04 Pulisen). 
3.2 Jenis Penelitian 
  Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 
mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata dan perbuatan-
perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau 
mengkuantifikasikan data kualitatif yang diperoleh dan dengan demikian 
tidak menganalisis angka-angka (Afrizal, 2015).  
  Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk mempelajari dan memahami secara intensif 
tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan sesuai 
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dengan unit sosial, individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat. 
(Irwanuddin, 2017) 
  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dimaksudkan untuk mendeskripsikan peranan BMT Wanita Mandiri dalam 
memberdayakan usaha perempuan berskala UMKM. 
3.3 Sumber Data 
  Sumber data dalam penelitian digolongkan menjadi data primer 
dan data sekunder : 
1. Data Primer 
  Pengumpulan data primer diperoleh dengan wawancara secara 
langsung dengan informan dalam hal ini adalah manager, staff dan 
pengusaha perempuan anggota BMT Wanita Mandiri.  
2. Data Sekunder 
  Data sekunder diperoleh dari penelusuran buku literatur dan 
download jurnal sehubungan dengan peran serta perempuan di dalam 
pengembangan UMKM. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
  Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan melakukan wawancara, observasi, dokumentasi serta 
trianggulasi mengenai peran BMT Wanita Mandiri dalam memberdayakan 
usaha perempuan berskala UMKM.  
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1. Wawancara. 
  Menurut Suwartono (2014) wawancara merupakan cara menjaring 
informasi atau data melalui interaksi verbal/lisan. Dalam penelitian ini 
penulis mengumpulkan data dengan tanya jawab kepada manager, staff dan 
pengusaha perempuan anggota BMT Wanita Mandiri.  
  Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dalam 7 waktu yaitu 
tanggal 10 Mei 2019 dengan satu informan, 13 Mei 2019 dengan satu 
informan, 6 September 2019 dengan dua informan, 9 September 2019 
dengan dua informan, 11 September 2019 dengan dua informan dan 13 
September 2019 dengan satu informan. 
  Teknik wawancara biasanya peneliti dapat melakukan face to face 
(wawancara berhadapan langsung dengan responden), mewawancarai 
mereka dengan menggunakan telepon ataupun dengan cara lain yang dapat 
diterima keabsahan datanya dan dapat dipertanggungjawabkan. Hasil 
wawancara ini dituliskan dalam bentuk catatan lapangan yang telah 
disediakan oleh peneliti dalam bentuk form seperti pada gambar 3.1. 
Tabel 3.1 
Form Catatan Wawancara 
 Hari/ Tanggal : 
 Pewawancara : 
 Waktu  : 
 Tempat : 
1 Data Narasumber 
Nama 
Pekerjaan 
Jabatan 
 
:  
: 
: 
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2 Hasil Wawancara : 
 
 
 
 
2. Observasi. 
  Menurut Afrizal (2015) observasi merupakan cara peneliti untuk 
mengetahui sesuatu yang sedang terjadi dilakukan merasa perlu untuk 
melihat sendiri, mendengarkan sendiri atau merasakan sendiri. Penelitian ini 
menggunakan tahap observasi terhadap BMT Wanita Mansiri Boyolali yang 
digunakan sebagai obyek penelitian. Dengan observasi maka akan diketahui 
bagaimana peran BMT Wanita Mandiri dalam memberdayakan usaha 
perempuan.  
Tabel 3.2 
Form Catatan Observasi 
Hari/ 
Tanggal 
Waktu  
Tempat 
Catatan 
: 
: 
: 
: 
 
3. Dokumentasi.  
  Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data-data berupa 
transkip, surat kabar dan lain-lain. Teknik dokumentasi bertujuan untuk 
menjadikan hasil penelitian lebih kredibel (dapat dipercaya) dengan 
didukung oleh foto atau dokumen lain. Pada penelitian ini berupa dokumen 
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atau arsip-arsip yang berhubungan dengan peran BMT Wanita Mandiri 
dalam memberdayakan usaha perempuan. 
4. Trianggulasi 
  Teknik pengumpulan data dengan menggabungkan teknik, 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Trianggulasi dilakukan 
untuk memperkuat data, untuk membuat peneliti yakin terhadap kebenaran 
dan kelengkapan data. Trianggulasi mesti dipahami sebagai sebagai salah 
satu cara untuk mendapatkan data yang valid (Afrizal, 2015).  
3.5 Teknik Analisis Data  
  Menurut Miles and Huberman (1984) dalam buku karangan  
Afrizal (2015) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dengan model analisis interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu data yang dikumpulkan 
akan dianalisa melalui tiga tahap, yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing. 
1. Reduksi Data 
  Reduksi data merupakan kegiatan memilih hal-hal yang pokok, 
merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya serta membuang hal-hal yang tidak penting. Dengan demikian data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya (Sugiyono, 
2017). 
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2. Penyajian Data 
  Kalau dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian atau narasi singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowcart dan sejenisnya. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasar 
apa yang telah difahami tersebut (Sugiyono, 2017).  
3. Menarik Kesimpulan  
  Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu 
temuan baru yang sebelumya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 
remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, teori atau hipotesis (Sugiyono, 2012). 
 Ketiga langkah tersebut dilakukan atau diulangi terus setiap setelah 
melakukan pengumpulan data dengan teknik apapun. Dengan demikian ketiga 
tahap itu harus dilakukan terus sampai penelitian berakhir (Afrizal, 2015). Kaitan 
antara analisis data dengan pengumpulan data disajikan dalam diagram berikut: 
Gambar 3.3 
Bagan Model Analisis Interaktif  
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Penarikan 
kesimpulan 
Reduksi Data 
Sumber : (Afrizal , 2015) 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Sejarah BMT Wanita Mandiri 
 BMT Wanita Mandiri dengan membawa semangat kemandirian 
perempuan berdiri sejak tahun 2010 yang diprakarsai oleh ibu-ibu kelompok 
majelis taklim. Berangkat dari keresahan anggota majelis taklim yang banyak 
terlibat dalam transaksi bank konvensional yang secara otomatis menikmati riba 
yang hukumnya haram. Sehingga pada Desember 2009 diadakan pertemuan 
majelis taklim dari beberapa kecamatan yaitu Boyolali, Musuk, Karanggedhe dan 
Banyudono. Dari pertemuan tersebut terkumpul 20 perempuan yang mewakili 
masing-masing majelis taklim yang menghasilkan kesepakatan untuk membuat 
terobosan di bidang lembaga keuangan syariah.  
 Mulai sejak itu diputuskan untuk mendirikan BMT sebagai lembaga 
keuangan yang mampu memfasilitasi dan menjawab keresahan kelompok majelis 
taklim. BMT tersebut disepakati diberi nama BMT Wanita Mandiri yang 
mencerminkan semangat untuk menjadikan perempuan lebih mandiri dalam 
perekonomian. Keseriusan untuk menjadikan perempuan mandiri di buktikan 
dengan menetapkan dan merekrut penggurus BMT Wanita Mandiri perempuan 
semua dan menentukan kelas pasarnya adalah anggota perempuan.    
 Di awal pendirian BMT Wanita Mandiri terkumpul modal 80 juta hasil 
dari iuran ibu-ibu anggota majelis taklim. Sekarang aset semakin bertambah 
menjadi 6 miliar dengan anggota mencapai 2837 orang. “Awalnya BMT Wanita 
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Mandiri hanya ditujukan untuk melayani ibu-ibu anggota majelis taklim tapi 
karena banyak masyarakat sekitar yang tertarik maka pelayanan di buka untuk 
umum.” ungkap Ibu Triwik selaku manajer sekaligus pendiri BMT Wanita 
Mandiri. Apalagi melihat perempuan di sekitar BMT banyak yang memiliki usaha 
dan modal berasal dari rentenir yang pengembaliannya sangat memberatkan, 
maka sangat disadari diperlukan peran BMT. 
 Kantor BMT Wanita Mandiri terletak di Jalan Regulo No. 92 RT 04 RW 
04 Pulisen, Boyolali dengan desain ruangan yang menarik dipenuhi dengan warna 
ungu yang sangat serasi dengan seragam penggurus BMT Wanita Mandiri yang 
berwarna ungu. Logo BMT Wanita Mandiri mengangkat perpaduan warna ungu, 
kuning dan hijau.Warna ungu melambangkan rasa kekeluargaan yang ingin 
diciptakan di lingkungan BMT. warna kuning melambangkan kemakmuran dan 
hijau melambangkan nilai-nilai syariah. (Wawancara Ibu Triwik, 6 September 
2019 ) 
 BMT Wanita Mandiri memiliki banyak produk yang ditawarkan untuk 
memberikan kemudahan fasilitas. Pembiayaan yang diberikan BMT Wanita 
Mandiri banyak digunakan anggota untuk membangun usaha yang dijalankan. 
Dari peserta pembiayaan yang berjumlah 840 terdapat 60 % yang memiliki usaha. 
Usaha yang dijalankan berbagai macam jenisnya diantaranya usaha di bidang 
pertanian, loundry, penjahit konveksi, makanan, snack, rias, roti, salon hingga 
pedagang pasar. 
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4.1.2 Visi Dan Misi BMT Wanita Mandiri   
 BMT Wanita Mandiri merupakan suatu Lembaga Keuangan Syariah yang 
mempunyai visi dan misi perusahaan yang harus dijadikan landasan untuk 
meyakinkan pada masyarakat bahwa BMT Wanita Mandiri bisa mengelola dana 
mereka sesuai syariah. Adapun visi BMT Wanita Mandiri Boyolali yakni: 
Pemberdayaan wanita menuju masyarakat yang sejahtera dengan ekonomi 
syariah. 
Sementara misi dari BMT Wanita Mandiri Boyolali yaitu; pertama, menerapkan 
prinsip-prinsip syariah dalam operasionalnya; kedua, meningkatkan kesejahteraan 
anggota, pengurus dan pengelola; ketiga, memberikan pelayanan yang 
memuaskan kepada para anggota, keempat; menjalin kerjasama dengan pihak lain. 
4.1.3 Struktur Organisasi BMT Wanita Mandiri 
 Sebagai lembaga keuangan yang berbadan hukum, dalam kegiatan 
usahanya BMT Wanita Mandiri Boyolali harus memiliki struktur organisasi yang 
jelas. Hal ini dilaksanakan agar kegiatan operasionalnya berjalan dengan lancar. 
Karena masing-masing karyawan memiliki pembagian kerja yang jelas. Adapun 
struktur organisasi BMT Wanita Mandii Boyolali adalah sebagai berikut: 
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 Gambar 4.1: Struktur Organisasi BMT Wanita Mandiri Boyolali  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.1.1 Produk-produk BMT Wanita Mandiri Boyolali 
 Dalam menjalankan pelayanan lembaga keuangan, BMT Wanita Mandiri 
menyediakan berbagai jenis produk yaitu : 
1. Penghimpunan Dana (Funding) 
 Penghimpunan dana oleh BMT diperoleh melalui simpanan, yaitu dana 
yang dipercayakan oleh nasabah kepada BMT untuk disalurkan ke sektor 
Ketua 
Ibu Anita Sulistyawati 
Sekretaris 
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Bendahara 
Ibu Aries Sutanti 
Manager 
Ibu Triwik W 
Marketing 
Yulis Arianti, Muryani, Nur 
Kholifatun, Tri Budiyati 
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Triyati 
47 
 
 
 
produktif dalam bentuk pembiayaan dalam bentuk simpanan dan simpanan 
berjangka. Adapun produk yang ditawarkan oleh BMT Wanita Mandiri Boyolali 
diantaranya adalah : Si Berkah Rela ( Simpanan Berkah Sukarela), Si Berkah Fitri 
(Simpanan Berkah Idul Fitri), Si Berkah Haji (Simpanan Berkah Haji dan 
Umroh), Si Berkah Didik (Simpanan Berkah Pendidikan), Si Berkah Jangka 
(Simpanan Berkah Berjangka) dan Wadiah (Titipan). 
2. Pembiayaan (Financing) 
 Pembiayaan adalah suatu fasilitas yang diberikan BMT kepada anggotanya 
untuk menggunakan dana yang telah dikumpulkan oleh BMT dari anggotanya. 
Adapun pembiayaan yang disalurkan oleh BMT Wanita Mandiri Boyolali 
diantaranya: 
a. Pembiayaan “Kerja Sama Usaha” 
 Adalah akad pembiayaan antara BMT Wanita Mandiri sebagai pemilik 
sebagaian dana dengan anggota sebagai pemilik sebagaian dana sekaligus 
pengelola dana untuk usaha tertentu. 
b. Mudhorobah “Modal Kerja Usaha” 
 Adalah akad pembiayaan antara BMT Wanita Mandiri sebagai pemilik 
seluruh dana dengan anggota sebagai pengelola dana untuk usaha yang telah 
disepakati. Bagi hasil dihitung dari nisbah yang telah disepakati yang dibayarkan 
setiap bulan sesuai dengan keuntungan di bulan yang bersangkutan.  
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c. Murobahah “Jual Beli”  
 Adalah pembiayaan dengan akad jual beli dimana BMT berlaku sebagai 
penjual dan anggota sebagai pembeli dengan barang yang diperjualbelikan sesuai 
kebutuhan mitra. Harga jual barang dari BMT Wanita Mandiri adalah harga beli 
dari supplier ditambah keuntungan untuk BMT yang telah disepakati dengan 
anggota. Besarnya angsuran adalah harga jual dari BMT Wanita Mandiri dibagi 
dengan jangka waktu pembiayaan. 
d. Ijaroh “Sewa Menyewa” 
 Adalah pembiayaan dengan akad sewa menyewa dimana BMT berlaku 
sebagai pemberi sewa dan anggota sebagai penyewa untuk mempergunakan suatu 
manfaat atau jasa sesuai kebutuhan mitra.  
e. Qardhul Hasan “Peminjaman Kebajiakan” 
 Adalah pembiayaan yang dikhususkan bagi anggota fakir miskin dengan 
dasar tolong menolong. Anggota dibebaskan dari bagi hasil dan hanya 
mengembalikan pokok pembiayaan. 
4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Peran BMT Wanita Mandiri dalam Memberdayakan Usaha 
Perempuan 
 BMT Wanita Mandiri berada di daerah Boyolali dan satu-satunya BMT 
yang menetapkan kelas pasarnya adalah perempuan. Sebagaimana dijelaskan pada 
visi BMT Wanita Mandiri yaitu memberdayakan wanita menuju masyarakat yang 
sejahtera dengan ekonomi syariah. BMT Wanita Mandiri memberikan pelayanan 
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untuk mewujudkan pemberdayaan perempuan. Diharapkan perempuan dapat 
merintis usaha sehingga perempuan menjadi mandiri dalam hal perekonomian. 
Bisa membantu perekonomian keluarga dan tidak tergantung pada penghasilan 
suami saja. Oleh karena itu, BMT Wanita Mandiri dalam memberdayakan usaha 
perempuan memberikan pelayanan berupa pembiayaan dan monitoring usaha. 
Segala macam usaha dibiayai oleh BMT Wanita Mandiri, termasuk usaha startup. 
a. Prosedur Pembiayaan 
 Terdapat dua macam pembiayaan yang diberikan BMT Wanita Mandiri 
kepada anggota yaitu pembiayaan yang bersifat konsumtif dan produkif. 
Pembiayaan konsumtif merupakan pembiayaan yang diperlukan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi dan akan habis dipakai untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Sedangkan pembiayaan produktif merupakan pembiayaan untuk modal kerja agar 
produksi meningkat.  
 Sebelum memberikan pembiayaan kepada calon anggota, BMT Wanita 
Mandiri melakukan serangakaian prosedur yang harus terpenuhi. Prosedur awal 
adalah calon anggota harus mengumpulkan berkas permohoman pengajuan 
pembiayaan. Syarat-syarat yang harus dikumpulkan tergolong mudah yaitu foto 
copy KTP suami dan istri, foto copy KK, foto copy slip gaji kalau ada serta 
agunan.  
 Setelah semua berkas dikumpulkan, maka pihak BMT Wanita Mandiri 
melakukan analisis kelayakan pembiayaan untuk menghindari terjadinya 
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pembayaran macet. BMT Wanita Mandiri menggunakan beberapa pendekatan 
untuk menentukan kelayakan pembiayaan, diantaranya: 
 Pertama, pendekatan character merupakan pendekatan untuk memastikan 
calon dapat dipercaya dan berusaha memenuhi kewajibannya. Data yang berisi 
mengenai kepribadian dari calon anggota pembiayaan seperti sifat, kebiasaan 
maupun latar belakang kehidupannya.  
“Ketidakjujuran seseorang itu bisa dilihat ketika dia berbicara mbak. Gerak-gerik 
yang dilakukan akan menunjukkan kejujuran seseorang. Jadi kami harus pintar-
pintar membaca gerak-gerik seseorang mbak. Kita juga biasanya tanya kepada 
tetangganya, yang tahu keseharian calon anggota sehingga lebih tahu karakter dari 
calon anggota.” (Wawancara, Ibu Muryani, divisi marketing BMT Wanita 
Mandiri, 06 September 2019)  
 Kedua, pendekatan capacity merupakan pendekatan untuk melihat 
kemampuan bisnis yang dimiliki anggota sehingga akan terlihat kemampuannya 
dalam mengembalikan pembiayaan yang telah disalurkan. Melihat bagaimana 
kemampuan calon anggota pembiayaan menyelesaikan permasalahan yang terjadi 
pada usahanya.  
“Dengan melihat perencanaan usaha atau keberlangsungan usaha selama ini. 
Kemampuan berbisnis ini nantinya akan sangat berpengaruh pada kelancaran 
angsuran.” (Wawancara, Ibu Muryani, divisi marketing BMT Wanita Mandiri, 06 
September 2019) 
 Ketiga, pendekatan capital merupakan pendekatan untuk meneliti struktur 
modal yang dimiliki calon anggota dan sejauh mana kemampuan modal sendiri 
dari calon anggota dalam memperoleh keuntungan. 
 Keempat, pendekatan collateral merupakan barang jaminan yang 
diserahkan oleh calon anggota sebagai jaminan pembiayaan yang diterimanya. 
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Sehingga ketika calon anggota pembiayaan tidak bisa memenuhi kewajibannya, 
jaminan tersebut dapat disita pihak BMT Wanita Mandiri 
“Jaminan yang sering digunakan anggota sebagai agunan yang diserahkan ke 
BMT Wanita Mandiri adalah BPKB motor, BPKB mobil dan sertifikat tanah. 
Namun sejauh ini jarang terjadi agunan anggota BMT Wanita Mandiri disita.” 
(Wawancara, Ibu Muryani, 06 September 2019)  
 Kelima, condition of economy merupakan pendekatan untuk mengetahui 
bagaimana kondisi ekonomi calon anggota pembiayaan yang berpengaruh pada 
prospek usaha calon anggota dimasa yang akan datang. 
“Melihatnya dengan cara mengetahui kebutuhan hidup dengan pendapatan usaha. 
Ketika kebutuhan sangat tinggi dibanding pendapatan maka angsuran akan macet. 
Hal ini menjadi pertimbangan pemberian pembiayaan.” (Wawancara, Ibu 
Muryani, divisi marketing BMT Wanita Mandiri, 06 September 2019) 
 Pihak BMT Wanita Mandiri melakukan survei terhadap calon anggota 
pembiayaan agar mengetahui kondisi yang sesungguhnya. Survei yang dilakukan 
tim marketing lebih sering tidak mengabari nasabah agar berjalan lebih alami dan 
mengetahui apa adanya kondisi nasabah. Setelah melakukan survei dan 
melakukan analisis terhadap pengajuan pembiayaan calon anggota maka akan 
diputuskan untuk menerima atau tidak menerima pembiayaan. Bagi hasil yang 
ditetapkan adalah 70 % untuk anggota dan 30 % untuk BMT Wanita Mandiri. 
b. Identitas Reponden dan Pola Pembiayaan  
 Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa 
anggota BMT Wanita Mandiri. Dari jawaban yang disampaikan  dapat diketahui 
bahwa mereka merasakan dampak dari pembiayaan yang diberikan oleh BMT 
Wanita Mandiri. Dari segi status, responden yang diwawancarai sebagaian besar 
sudah menikah.  
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“Kalau di sini yang menjadi anggota sebagaian besar dari kalangan ibu-ibu mbak. 
Ada yang untuk usaha atau untuk membeli kebutuhan sehari-hari mbak, 
pembiayaan sekecil apapun kami terima disini mbak.” (Wawancara Ibu Triwik, 
manager BMT Wanita Mandiri, 6 September 2019 ) 
 Dapat diketahui bahwa kebutuhan orang yang sudah menikah semakin 
kompleks dibandingkan perempuan yang masih lajang. Mengambil pembiayaan di 
BMT bertujuan untuk memenuhi kebutuhan baik konsumtif maupun produktif, 
sehingga tidak selalu hanya mengandalkan penghasilan dari suami. 
 Sedangkan dari segi usia, responden dan kebanyakan anggota BMT 
Wanita Mandiri berusia 25-50 tahun. Adapun jika dilihat dari identitas pekerjaan, 
sebagaian besar bekerja sebagai wiraswasta. Hal ini dapat diartikan bahwa 
perempuan tidak hanya pandai menggurus rumah tangga namun juga bisa 
menambah pendapatan. Responden kebanyakan membuka warung kecil atau jasa 
pemesanan dirumahnya, sehingga tugas utamanya dalam mengurus rumah tangga 
dapat berjalan dengan baik. Seperti yang disampaikan Ibu Umi Kasanah sebagai 
anggota BMT Wanita Mandiri pada 11 September 2019. 
“Saya ikut pembiayaan modal usaha di BMT Wanita Mandiri sejak tahun 2012 
mbak untuk membiayai usaha es goyobot saya. Kalau punya usaha dirumah itu 
enak mba, apalagi sekarang punya anak kecil jadi bisa jualan sama ngurus anak 
mba.” (Wawancara Umi Kasanah, anggota BMT Wanita Mandiri, 11 September 
2019) 
 Adapun pola pembiayaan yang muncul pada pembiayaan BMT Wanita 
Mandiri adalah jumlah pembiayaan, cara pembayaran pembiayaan dan jangka 
waktu pembayaran. Berdasar penjelasan Ibu Triwik selaku manager, jumlah 
pembiyaan yang diberikan BMT Wanita Mandiri mulai dari Rp 200.000 hingga 
Rp 200.000.000 (Wawancara Ibu Triwik, 6 September 2019). Jumlah pembiayaan 
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yang diambil oleh setiap anggota berbeda-beda tergantung pada kebutuhan 
masing-masing. 
 Ibu Danis Rondiyah sebagai anggota Wanita Mandiri membuka usaha 
mesin jahit, menuturkan bahwa : 
“Saya jadi anggota BMT Wanita Mandiri sejak sekitar 4 tahun lalu Mba. Saya 
dulu bingung mau cari tambahan modal untuk beli bahan jas kemana, soalnya 
pesanan jahitan lagi banyak. Terus saya ingat, pernah Mba Yulis salah satu 
marketing BMT sana menawarkan modal usaha jadi saya mengambil modal ke 
BMT mba. Apalagi saya dan keluarga menghindari yang riba Mba, jadi saya 
semakin mantap mengambil pembiayaan di BMT Wanita Mandiri.” (Wawancara 
Danis Rondiyah, anggota BMT Wanita Mandiri, 9 September 2019)  
 Untuk perempuan yang dapat mengelola usahanya dengan baik dapat 
meningkatkan pendapatannya, maka kemungkinan akan menambah pengambilan 
jumlah pembiayaan pada BMT Wanita Mandiri. 
 Cara pembayaran angsuran tergolong tidak menyulitkan anggota. Berdasar 
penjelasan Ibu Muryani selaku marketing BMT Wanita Mandiri pada 6 September 
2019, pembayaran bisa dilakukan dengan anggota mendatangi BMT Wanita 
Mandiri, melalui jemput bola yang dilakukan pihak BMT maupun transfer. 
Namun selama ini, pembayaran angsuran kebanyakan dilakukan dengan cara 
dijemput. Selain untuk mencerminkan kemudahan transaksi di BMT namun juga 
memudahkan BMT untuk memonitoring usaha para anggota. 
 Untuk waktu pembayaran disesuaikan dengan kemampuan dan 
kesepakatan dengan anggota pembiayaan. Seperti halnya yang disampaikan Ibu 
Suprihati sebagai pengusaha frozen food sebagai berikut: 
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“Saya mengambil pembiayaan di BMT Wandiri sebanyak 50 juta. Terus 
kesepakatan saya dengan BMT diangsur selama satu tahun. Jadi setiap bulannya 
saya mengangsur sebanyak 5 juta dan yang mengambil Mba Oliv sebagai salah 
satu marketing di BMT Wanita Mandiri.” (Wawancara Ibu Suprihati, anggota 
BMT Wanita Mandiri, 13 September 2019)  
c. Menangani Pembiayaan Bermasalah 
 Hampir setiap lembaga keuangan syariah dapat dijumpai adanya  
pembiayaan yang bermasalah. Pembiayaan bermasalah yang terjadi di BMT 
Wanita Mandiri bisa disebabkan pihak lembaga keuangan maupun dari pihak 
anggota. Pembiayaan bermasalah harus diantisipasi dan ditangani dengan baik.  
Berdasar penjelasan Ibu Muryani selaku marketing BMT Wanita Mandiri bahwa 
BMT Wanita Mandiri selalu mengingatkan anggota apabila sudah dekat waktu 
untuk angsuran. Selalu mengirim pesan kepada anggota tiga atau empat hari 
sebelum jatuh tempo. Hal itu dilakukan untuk menghindari pembayaran 
bermasalah pada anggota pembiayaan. Namun apabila mengalami keterlambatan 
maka diberlakukan infak seikhlasnya yang nanti akan digunakan untuk kegiatan 
sosial.   
 Apabila keterlambatan membayar selama tiga bulan maka pihak BMT 
akan memberikan SP 1. Jika tetap tidak mengindahkan SP 1 yang diberikan maka 
diberi SP 2 dengan memberikan kelonggaran membayar angsuran semampu dan 
seadanya uang. Jika masih tidak mengindahkan maka jaminan yang diserahkan 
harus djual dengan meminta persetujuan anggota pembiayaan. Apabila hasil dari 
penjualan agunan masih tersisa, maka uangnya akan dikembalikan kepada 
anggota pembiayaan. 
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“Jika terjadi pembiayaan bermasalah, kami menawarkan beberapa pilihan untuk 
memudahkan angsuran bagi anggota. Kami menawarkan untuk melakukan akad 
ulang atau penjadwalan ulang pembayaran angsuran. Harapannya dengan 
melakukan hal itu bisa melancarkan pembayaran anggota” (Wawancara Ibu 
Muryani, anggota BMT Wanita Mandiri, 6 September 2019)     
d. Monitoring Usaha 
 Selain pembiayaan yang dilakukan oleh BMT untuk mendukung 
pengembangan UMKM dalam memperoleh modal, BMT juga melakukan 
monitoring kepada pembiayaan yang diberikan kepada anggota. Untuk 
mengetahui keberjalanan usaha anggota.  
 Di BMT Wanita Mandiri monitoring dilakukan bersamaan ketika 
melakukan penarikan angsuran. Seperti halnya yang disampaikan Ibu Triwik 
selaku manager BMT Wanita Mandiri sebagai berikut : 
“Untuk monitoring usaha kami melakukan bersamaan dengan penarikan angsuran. 
Karena kebanyakan angsuran dilakukan dengan penjemputan sehingga bisa 
langsung melihat kondisi usaha yang dijalankan anggota pembiayaan. Kami 
sangat mengedepankan kekeluargaan, sehingga dengan sendirinya kebanyakan 
anggota pembiayaan menceritakan keadaan usahanya.” (Wawancara Ibu Triwik, 
manager BMT Wanita Mandiri, 6 September 2019) 
 Dahulu BMT Wanita Mandiri pernah mengadakan seminar bisnis untuk 
anggota pembiayaan. Dengan harapan meningkatkan motivasi untuk 
berwirausaha. Namun untuk akhir-akhir ini belum kembali berjalan.   
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4.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Program Pemberdayaan Usaha 
Perempuan 
 Keberlangsungan program pemberdayaan di BMT Wanita Mandiri dalam 
membantu usaha perempuan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang 
menghambat program pemberdayaan tersebut dan faktor yang menjadi nilai jual 
program pemberdayaan tersebut.  
 Berdasar wawancara dengan Ibu Triwik selaku manager BMT Wanita 
Mandiri pada 6 September 2019, menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberlangsungan program pemberdayaan usaha perempuan. Faktor yang menjadi 
penghambat keberjalanan program  pemberdayaan usaha perempuan diantaranya 
adalah masyarakat yang belum terlalu faham dengan hukum dan istilah syariah, 
minat wirausaha perempuan belum yang terlalu banyak dan monitoring usaha 
yang belum terlalu maksimal. 
 Sedangkan yang menjadi faktor keunggulan yang dapat menjadi daya tarik 
dari program pemberdayaan di BMT Wanita Mandiri adalah fokus BMT Wanita 
Mandiri untuk memberdayakan perempuan, semangat kekeluargaan antar 
pengurus dan anggota BMT Wanita Mandiri dan sistem jemput bola yang 
mencerminkan kemudahan transaksi di BMT Wanita Mandiri. 
4.2.3 Perubahan Kondisi Pengusaha Perempuan Setelah Mengikuti 
Pemberdayaan UMKM 
 Untuk mengetahui perubahan kondisi pengusaha perempuan setelah 
mengikuti pemberdayaan UMKM maka terlebih dahulu harus mengetahui 
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penggunaan pembiayaan oleh anggota perempuan. Dari wawancara yang 
dilakukan terhadap anggota pembiayaan mayoritas mereka menggunakannya 
untuk tambahan modal seperti membeli peralatan dan membeli bahan produk. 
Para responden mengaku meggunakan dana pembiayaan untuk pengembangan 
usahanya. 
 Berdasar wawancara dengan Ibu Dwi Sukesih sebagai anggota 
pembiayaan BMT Wanita Mandiri menyatakan bahwa : 
“Saya mengambil pembiayaan paling banyak itu pas hari raya seperti hari lebaran 
sama qurban mba, pesenan snack banyak pas waktu seperti itu mba. Kadang 
pinjam sampai 20 juta untuk beli snack-snack ringan.” (Wawancara Ibu Dwi 
Sukesih, anggota BMT Wanita Mandiri, 11 September 2019 )  
 Dilihat dari segi inisiatif, sebagaian besar anggota perempuan dalam 
mengambil pembiayaan karena inisiatif sendiri dengan meminta persetujuan dari 
keluarga dan suami. Setelah mengikuti pembiayaan beberapa responden mengaku 
memiliki banyak inisiatif dalam mengembangkan produk mereka karena tidak 
khawatir akan modal. Seperti halnya yang disampaikan Ibu Umi Kasanah sebagai 
anggota pembiayaan sebagai berikut :  
“Saya dulu jualannya es cendol mba karena tidak terlalu banyak modal. Kemudian 
saya berniat mengembangkan usaha saya dengan membuat es goyobot. Sehingga 
saya menambah pengambilan modal untuk membuat es goyobot yang secara 
bahan membutuhkan modal yang lebih banyak. Alhamdulillah sekarang usaha 
saya mulai berkembang, saya berencana untuk membuat cabang baru.” 
(Wawancara Ibu Umi Kasanah, anggota BMT Wanita Mandiri, 11 September 
2019) 
 Ditambahkan lagi pernyataan Ibu Suprihati sebagai anggota pembiayaan 
BMT Wanita Mandiri pada 13 September 2019 menyampaikan bahwa ketika awal 
pembiayaan, pemasaran yang dilakukan hanya lewat mulut ke mulut namun 
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setelah mengambil pembiayaan cukup lama mulai memiliki modal untuk 
membuat brosur yang di sebarkan dan ditempelkan. Namun juga ada yang 
mengaku usahanya sama saja seperti dulu, seperti yang disampaikan Ibu Dwi 
Sukesih sebagai penjual snack ringan. 
 Hal yang menjadi permasalahan pengusaha perempuan salah satunya 
adalah masih terjadi ketidakjelasan manajemen keuangan. Masih tercampur antara 
keuangan pribadi dan keuangan bisnis sehingga perkembangan usaha tidak terlalu 
jelas. Dengan mengikuti pembiayaan di BMT maka perempuan harus pandai 
menyisihkan uang untuk membayar angsuran. Namun dari jawaban responden 
mayoritas masih banyak yang mencampur keuangan bisnis dan keuangan 
keluarga. Banyak yang tidak membuat catatan pemasukan dan pengeluaran dari 
usahanya. 
 Ketika responden diberi pertanyaan tentang perubahan kondisi ekonomi 
dan pemenuhan kebutuhan, masing-masing responden memiliki jawaban yang 
berbeda-beda. Akan tetapi jawaban-jawaban mereka mengarah pada sebuah 
kesimpulan bahwa dengan mengikuti pemberdayaan usaha di BMT Wanita 
Mandiri permodalan usaha menjadi lancar sehingga kebutuhan sehari-sehari lebih 
bisa terpenuhi dan menjadi lebih mandiri. Pada umumnya dana pembiayaan 
digunakan untuk penambahan modal, penambahan peralatan dan pengadaan stok 
barang. 
 Ibu Ika Handayani sebagai anggota BMT Wanita Mandiri menyatakan 
bahwa setelah menerima pembiayaan BMT Wanita Mandiri usahanya terus 
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berkembang sampai saat ini. Ibu Ika mengaku dirinya menjadi lebih mandiri dan 
bisa membantu suami mencari uang. Beliau mengaku bahwa kalau mengandalkan 
pendapatan suami yang bekerja sebagai sopir truk masih kurang untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga  Sehingga Ibu Ika membantu memenuhi kebutuhan dengan 
membuka jasa ketring. (Wawancara Ibu Ika Handayani, anggota BMT Wanita 
Mandiri, 9 September 2019) 
 Selain itu, Ibu Danis Rondiyah sebagai anggota BMT Wanita Mandiri 
menyatakan bahwa pembiayaan modal yang diberikan BMT Wanita Mandiri 
sangat membantu.  
“Saya merasa pembiayaan modal yang diberikan BMT sangat membantu mbak. 
Apalagi pas pesanan baju banyak, pasti langsung ambil modal ke BMT untuk 
membeli bahan kain. Dan Alhamdulillah sekarang bisa menambah mesin jahit 
untuk memperlancar pesanan jahitan ke kami. Dan sekarang untuk membiayai 
sekolah anak sudah tidak mengalami banyak kesulitan, kalau dulu harus hutang 
sana sini.” (Wawancara Ibu Danis Rondiyah, anggota BMT Wanita Mandiri, 9 
September 2019) 
 Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Dwi Sukesih yang memiliki 
usaha toko snack ringan, sudah beberapa kali mengambil pembiayaan untuk 
menambah stok barang. 
“Biasanya saya stok snack banyak ketika hari lebaran atau hari hari besar lainnya. 
Nah, saat waktu-waktu seperti itu saya mengambil pembiayaan modal di BMT 
Wanita Mandiri. Karena pelayanannya enak dan kalau telat beberapa hari tidak 
ada denda.” (Wawancara Ibu Dwi Sukesih, anggota BMT Wanita Mandiri, 11 
September 2019) 
 Hampir semua responden keseluruhan menjawab bahwa kondisi perekonomian 
lebih baik dan kebutuhan sehari-hari menjadi lebih mudah untuk dicukupi. 
Bahkan ada yang mengalami kemajuan usaha yang luar biasa seperti Ibu 
Suprihati. Beliau sudah menjadi anggota BMT selama 9 tahun dan mengambil 
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pembiayaan untuk toko frozen food yang dimiliki. Diawal pembiayaan ibu Supri 
hanya memiliki satu lemari penyimpanan tapi sekarang toko nya besar dengan 
lemari penyimpanan puluhan jumlahnya. Pelangganya pun dari berbagai daerah 
seperti Klaten, Wonogiri, Karanganyar dan lain-lain. (Wawancara Ibu Suprihati, 
anggota BMT Wanita Mandiri, 13 September 2019)   
4.3 Pembahasan 
 Dari pemaparan hasil penelitian diatas, maka peneliti akan membahas 
mengenai pemberdayaan usaha perempuan yang dilakukan oleh BMT Wanita 
Mandiri. Pada pembahasan ini meliputi 2 aspek pembahasan penelitian. Pertama, 
pembahasan tentang pelaksanaan pemberdayaan yang diterapkan BMT Wanita 
Mandiri  terhadap pengusaha perempuan . Kedua,  pembahasan tentang perubahan 
kondisi pengusaha perempuan setelah mengikuti pemberdayaan UMKM yang 
diterapkan BMT Wanita Mandiri. 
4.3.1 Peran BMT Wanita Mandiri dalam Memberdayakan Usaha 
Perempuan 
 Sesuai dengan visi BMT Wanita Mandiri yaitu melakukan pemberdayaan 
perempuan, maka BMT Wanita Mandiri berusaha melakukan pemberdayaan 
usaha untuk menjadikan wanita lebih mandiri. Pemberdayaan usaha yang 
dilaksanakan BMT Wanita Mandiri sudah berjalan dengan baik.  
 Dalam penelitian Irwanuddin (2017) pada dasarnya peran BMT dalam 
memberdayakan usaha anggotanya ada dua cara yaitu pembiayaan modal dan 
monitoring usaha. Pembiayaan modal yang diberikan dalam bentuk mudharabah, 
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musyarakah, muzaraah, wusaqot dan murabahah. Sedangkan untuk monitoring 
usaha dilakukan dengan mengadakan pembinaan usaha melalui pembentukan 
kelompok-kelompok usaha. Kelompok usaha tersebut dikelompokkan berdasarkan 
jenis usaha yang dijalankan atau tempat usaha. Sudah terbentuk 30 kelompok 
usaha yang dibina oleh BMT. 
 Kedua hal tersebut juga dilakukan BMT Wanita Mandiri untuk melakukan 
pemberdayaan usaha. Pembiayaan terhadap usaha dilakukan dalam bentuk 
musyarakah, mudharabah, murabahah, ijaroh dan qardhul hasan. Sedangkan 
untuk monitoring usaha dilakukan bersamaan ketika mengambil uang angsuran 
dari anggota. Karena pengambilan angsuran dilakukan dengan mendatangi 
anggota maka dapat sekaligus melihat dan menanyakan usaha yang dijalankan. 
Namun, belum ada pembinaan dan pendampingan usaha sebagai tempat 
pengembangan dan solusi terhadap usaha yang dijalankan oleh anggota. Dulu 
pernah melaksanakan seminar kewirausahaan untuk memotivasi berwirausaha. 
  Menurut Yuniar (2015) program monitoring usaha yang dilakukan oleh 
BMT harus mencapai dua hal yang menjadi tujuan monitoring. Pertama, 
membentuk tim khusus untuk melakukan monitoring dan pendampingan usaha 
sehingga akan terawasi dengan baik. Kedua, monitoring dan pembiasaan 
pembuatan laporan keuangan. Agar penggunaan dana bisnis dan keuntungan yang 
dihasilkan dapat terlaporkan dengan akurat.  
 Dalam pelaksanaan monitoring di BMT Wanita Mandiri belum 
sepenuhnya mencapai kedua tujuan tersebut. Untuk monitoring dilaksanakan oleh 
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tim marketing namun peran pendampingan belum terlalu dirasakan perannya. 
Monitoring dilakukan hanya untuk sekedar mengetahui keberlangsungan usaha 
dan kelancaran angsuran. 
 Sedangkan mengenai pembuatan dan pemahaman mengenai laporan 
keuangan kepada anggota pembiayaan belum diterapkan di BMT Wanita Mandiri. 
Dari hasil wawancara kebanyakan responden tidak membuat catatan keuangan 
untuk pengeluaran dan pendapatan usaha. Masih mencampurkan keuangan bisnis 
dan keuangan keluarga. Sehingga manajemen keuangan belum tertata rapi. 
 Penelitian yang dilakukan peneliti memiliki sisi kesamaan dan perbedaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradhana (2016) menemukan bahwa syarat 
dan jaminan pembiayaan yang harus dikumpulkan kepada BMT terbilang mudah. 
Hanya mengumpulkan fotocopy KK, fotocopy KTP dan agunan. Proses pencairan 
pembiayaan mudah dan tidak terbelit-belit. Tidak menyulitkan sehingga hal itu 
menjadi salah satu alasan pengambilan pembiayaan di BMT. 
 Ketika terjadi  masalah dalam usaha, BMT memberikan solusi dan 
kelonggaran dalam pembayaran. Kemudahan yang ditawarkan berupa 
memberikan pilihan untuk menjadwal ulang waktu angsuran atau memperpanjang 
jatuh tempo angsuran. Dengan kedua pilihan tersebut, secara umum permasalahan 
pembayaran angsuran dapat teratasi. 
 Dalam penanganan pembayaran bermasalah, hal itu berbeda dengan yang 
dilakukan dengan BMT Wanita Mandiri. BMT Wanita Mandiri dalam 
menghadapi permasalah dalam pembayaran memberikan pilihan melakukan akad 
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ulang atau melakukan penjadwalan ulang. Ketika tetap bermasalah maka akan 
diberikan SP 1, SP 2 dan ketika tidak ada perbaikan maka jaminan akan di tarik 
dengan pemberitahuan terlebih dahulu. Sebagai bentuk perhatian pihak BMT 
untuk mencegah pembayaran bermasalah maka pihak BMT selalu menghubungi 
anggota tiga hari sebelum jatuh tempo 
 Sementara dari sisi kesamaan peneliti dengan penelitian yang dilakukan 
Pradhana (2016) yaitu adanya faktor kekeluargaan yang kental dari BMT. 
Kekeluargaan menjadi sangat penting untuk menjalin hubungan baik antara 
anggota dan pihak BMT. Adanya sikap kekeluargaan yang diciptakan menjadi 
alasan anggota mengambil pembiayaan di BMT. Berdasar wawancara dengan 
anggota, sikap kekeluargaan dan ramah yang ditunjukkan oleh pihak BMT 
menjadi ketertarikan pemgambilan pembiayaan.  
 Dalam hal monitoring dilakukan dengan pola yang sama. Monitoring dan 
pengawasan dilakukan ketika mengambil pembayaran angsuran sekaligus 
menjalin silaturahmi dengan anggota. Pengawasan dilakukan ketika terjadi 
pembiayaan bermasalah. Belum ada pendampingan dan pembinaan terhadap 
usaha yang dijalankan oleh anggota. Berdasar wawancara dengan marketing Ibu 
Muryani dan Ibu Yulis ditemukan bahwa terjadi perluasan peran marketing. 
Selain melakukan pemasaran juga melakukan monitoring usaha. 
 Dalam penelitian Kamal (2012) menjelaskan bahwa dalam menganalisis 
pengajuan pembiayaan menggunakan 5 C. Prinsip-prinsip 5 C terdiri dari 
character, capacity, capital, collateral dan condition. Di BMT Wanita Mandiri 
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juga menggunakan analisis tersebut untuk menentukan pembiayaan. Prinsip yang 
paling banyak digunakan untuk melakukan analisis pengajuan pembiayaan adalah 
character dan collateral.  
 Berdasar hasil wawancara dengan Ibu Muryani selaku staf marketing 
menyampaikan bahwa karakter sangat berpengaruh dalam keberlangsungan 
pembiayaan. Anggota yang memiliki sifat dan karakter yang jujur dan 
bertanggungjawab maka akan berkomitmen terhadap pembiayaan yang diambil. 
Dalam menjalankan usaha pun juga akan bertanggungjawab agar usaha yang 
dijalankan berkembang. 
 Agunan menjadi sangat penting untuk mengikat pembiayaan yang diambil. 
Ketika pembiayaan bermasalah maka agunan bisa untuk mengganti pembiayaan 
yang diambil anggota. Penarikan agunan pun juga melalui pemberitahuan terlebih 
dahulu kepada anggota. Ketika hendak dijual juga persetujuan dengan anggota. 
4.3.2 Perubahan Kondisi Pengusaha Perempuan Setelah Mengikuti 
Pemberdayaan UMKM 
 Dalam studi yang dilakukan Muheramtohadi (2017) menjelaskan bahwa 
pemberdayaan merupakan penguatan potensi baik individu maupun masyarakat 
agar memiliki inisiatif dan kendali lebih besar terhadap bidang kehidupan mereka 
sendiri.  
 Penjelasan tersebut hal yang hendak dicapai BMT dalam memberdayakan 
usaha anggota perempuan. Pemberdayaan usaha yang dilakukan BMT dalam 
bentuk pembiayaan dan monitoring berpengaruh pada kondisi ekonomi pengusaha 
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perempuan. Pembiayaan yang diberikan digunakan anggota untuk menambah 
modal dan pengadaan peralatan. 
 Berdasar wawancara yang dilakukan oleh responden diketahui bahwa 
mayoritas responden merasakan perubahan ekonomi yang semakin membaik. 
Dilihat dari segi inisiatif, anggota pemberdayaan usaha tidak khawatir dalam 
mengembangkan usahanya. Tidak takut memunculkan produk-produk baru yang 
dapat meningkatkan kemajuan usahanya. 
 Walaupun produk tersebut membutuhkan lebih banyak modal dan 
peralatan. Promosi yang dilakukan juga tidak membatasi kreativitas untuk 
semakin mengenalkan produk, seperti pembuatan brosur atau pemanfaatan sosial 
media. Walaupun inisiatif tersebut membutuhkan lebih banyak modal, namun 
anggota merasa tidak khawatir dengan hadirnya BMT Wanita Mandiri.  
 Pengusaha perempuan juga memiliki inisiatif dalam pengambilan 
keputusan terhadap usahanya. Ketika usaha yang dijalankan membutuhkan 
tambahan peralatan maka anggota perempuan tidak perlu banyak pertimbangan 
untuk membeli. Atau ketika pesanan snack banyak, anggota perempuan langsung 
merekrut pekerja untuk membantu membuat pesanan. Permodalan dan monitoring 
yang dilakukan BMT Wanita Mandiri mampu meningkatkan percaya diri dan 
inisiatif bagi pengusaha perempuan. Karena memang masalah permodalan 
menjadi permasalahan yang penting bagi keberlangsungan usaha kecil.  
 Hal yang menjadi permasalahan pengusaha perempuan salah satunya 
adalah masih terjadi ketidakjelasan manajemen keuangan. Masih tercampur antara 
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keuangan pribadi dan keuangan bisnis sehingga perkembangan usaha tidak terlalu 
jelas. Dengan mengikuti pembiayaan di BMT maka perempuan harus pandai 
pandai menyisihkan uang untuk membayar angsuran. Namun dari jawaban 
responden mayoritas masih banyak yang mencampur keuangan bisnis dan 
keuangan keluarga. Banyak yang tidak membuat catatan pemasukan dan 
pengeluaran dari usahanya.  Ditambah lagi, BMT tidak menghendaki laporan 
keuangan dari pengusaha perempuan.  
 Dari segi perubahan kondisi ekonomi dan pemenuhan kebutuhan, masing-
masing responden memiliki jawaban yang berbeda-beda. Akan tetapi jawaban-
jawaban mereka mengarah pada sebuah kesimpulan bahwa dengan mengikuti 
pemberdayaan usaha di BMT Wanita Mandiri permodalan usaha menjadi lancar 
sehingga kebutuhan sehari-sehari lebih bisa terpenuhi dan menjadi lebih mandiri. 
Pada umumnya dana pembiayaan digunakan untuk penambahan modal, 
penambahan peralatan dan pengadaan stok barang. 
 Permodalan yang diberikan membantu dalam kelancaran usaha. Walaupun 
pendapatan yang diperoleh tidak terlalu banyak namun berdasar pengakuan 
responden dapat membantu perekonomian keluarga. Dapat untuk membiayai 
sekolah anaknya dan menambah pendapatan suami yang tidak mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan. Sehingga perempuan menjadi lebih mandiri dan tidak 
hanya tergantung dengan pendapatan suami. 
 Penelitian yang dilakukan peneliti tersebut berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hidayatullah (2015) menemukan bahwa anggota yang melakukan 
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pembiayaan BMT mengalami peningkatan pemeliharaan agama, pemeliharaan 
jiwa, pemeliharaan akal dan pemeliharaan harta. Penelitian tersebut didasarkan 
pada perspektif maqasih syariah.  
 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Prasetya (2016) menemukan 
bahwa anggota yang melakukan pembiayaan BMT mengalami peningkatan aset 
usaha, omset usaha, pendapatan usaha dan stabilitas usaha. Hal itu menjadi peran 
BMT dalam memberdayakan usaha mikro.  
 Dari berbagai perspektif dapat diketahui bahwa UMKM yang dikelola 
perempuan sangat tinggi jumlahnya di Indonesia. Hal itu menjadi peluang untuk 
membangun  perekonomian masyarakat. BMT hadir untuk memberikan 
pembiayaan produktif dengan persyaratan yang lebih fleksibel dan memberikan 
pendampingan untuk memberikan pembekalan dan sebagai monitoring usaha 
yang dijalankan perempuan. 
Tabel 4.1 
Perubahan Kondisi Pengusaha Perempuan 
 
NO Indikator  Sebelum Sesudah 
1 Inisiatif dalam 
pengambilan 
keputusan 
terhadap 
usahanya. 
“Saya dulu jualannya es 
cendol mba karena 
tidak terlalu banyak 
modal.” (Wawancara 
Ibu Umi Kasanah, 
anggota BMT Wanita 
Mandiri, 11 September 
2019) 
Kemudian saya 
mengembangkan usaha 
saya dengan membuat 
es goyobot. Sehingga 
saya menambah 
pengambilan modal 
untuk membuat es 
goyobot yang secara 
bahan membutuhkan 
modal yang lebih 
banyak. (Wawancara 
Ibu Umi Kasanah, 
anggota BMT Wanita 
Mandiri, 11 September 
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2019) 
2 Manajemen 
keuangan 
“Saya sama sekali tidak 
melakukan catatan 
keuangan” (Wawancara 
Ibu Suprihati, anggota 
BMT Wanita Mandiri, 
13 September 2019) 
“Untuk membuat 
catatan keuangan belum 
mbak, tapi harus pandai 
menyisihkan uang 
untuk angsuran.” 
(Wawancara Ibu 
Suprihati, anggota BMT 
Wanita Mandiri, 13 
September 2019) 
3 Perubahan 
kondisi ekonomi 
dan pemenuhan 
kebutuhan 
“Dulu untuk 
membiayai sekolah 
anak harus hutang sana 
sini.” (Wawancara Ibu 
Danis Rondiyah, 
anggota BMT Wanita 
Mandiri, 9 September 
2019) 
“Sekarang untuk 
membiayai sekolah 
anak sudah tidak 
mengalami banyak 
kesulitan” (Wawancara 
Ibu Danis Rondiyah, 
anggota BMT Wanita 
Mandiri, 9 September 
2019) 
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BAB V 
PENUTUP  
 
 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan data penelitian yang telah dipaparkan 
dibagian sebelumnya, akhirnya penelitian ini sampai pada tahap 
pengambilan kesimpulan. Sebagai hasil dari penelitian ini, dapat diketahui 
jawaban dari rumusan masalah yang telah disampaikan penulis di depan 
sebagai berikut; 
1. Pelaksanaan Peran BMT Wanita Mandiri dalam 
Memberdayakan Usaha Perempuan 
Sebagaimana dijelaskan pada visi BMT Wanita Mandiri yaitu 
memberdayakan wanita menuju masyarakat yang sejahtera dengan 
ekonomi syariah. BMT Wanita Mandiri memberikan pelayanan untuk 
mewujudkan pemberdayaan perempuan. Diharapkan perempuan dapat 
merintis usaha sehingga perempuan menjadi mandiri dalam hal 
pereokonomian. Oleh karena itu BMT Wanita Mandiri dalam 
memberdayakan usaha perempuan memberikan pelayanan berupa 
pembiayaan dan monitoring usaha. 
Pembiayaan terhadap usaha dilakukan dalam bentuk musyarakah, 
mudharabah, murabahah, ijaroh dan qardhul hasan. Sedangkan untuk 
monitoring usaha dilakukan bersamaan ketika mengambil uang angsuran 
dari anggota. Karena pengambilan angsuran dilakukan dengan 
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mendatangi anggota maka dapat sekaligus melihat dan menanyakan usaha 
yang dijalankan. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Program Pemberdayaan 
Usaha Perempuan 
Sedangkan yang menjadi faktor keunggulan yang dapat menjadi daya 
tarik dari program pemberdayaan di BMT Wanita Mandiri adalah fokus 
BMT Wanita Mandiri untuk memberdayakan perempuan, semangat 
kekeluargaan antar penggurus dan anggota BMT Wanita Mandiri dan 
sistem jemput bola yang mencerminkan kemudahan transaksi di BMT 
Wanita Mandiri. 
3. Perubahan Kondisi Pengusaha Perempuan Setelah Mengikuti 
Pemberdayaan UMKM 
Pembiayaan dan monitoring yang diberikan BMT Wanita Mandiri menjadikan 
anggota perempuan lebih inisitaif dan percaya diri. Anggota tidak 
mengkhawatirkan permodalan ketika hendak melakukan inisiatif dan inovasi 
dalam menjalankan usahanya. Karena memang masalah permodalan menjadi 
permasalahan yang penting bagi keberlangsungan usaha kecil. 
Pengusaha perempuan dalam manajemen keuangan masih belum tertata dengan 
baik. Masih tercampur antara keuangan pribadi dan keuangan bisnis sehingga 
perkembangan usaha tidak terlalu jelas. Dengan mengikuti pembiayaan di BMT 
maka perempuan menjadi pandai pandai menyisihkan uang untuk membayar 
angsuran. Namun dari jawaban responden mayoritas masih banyak yang 
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mencampur keuangan bisnis dan keuangan keluarga. Banyak yang tidak membuat 
catatan pemasukan dan pengeluaran dari usahanya. 
Setelah mengikuti pemberdayaan usaha di BMT Wanita Mandiri 
permodalan usaha menjadi lancar sehingga kebutuhan sehari-sehari lebih 
bisa terpenuhi dan menjadi lebih mandiri. Pada umumnya dana 
pembiayaan digunakan untuk penambahan modal, penambahan peralatan 
dan pengadaan stok barang. 
5.2 Saran 
  Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut ini adalah 
beberapa saran yang dapat penulis sampaikan mengenai peran BMT 
Wanita Mandiri dalam memberdayakan usaha perempuan ; 
1. Mempertahankan pelayanan pemberdayaan usaha perempuan 
dan perlu juga dilakukan inovasi produk dan program 
pelayanan sesuai dengan kemajuan dan perkembangan zaman. 
2. Meningkatkan peran monitoring dan pendampingan usaha 
perempuan. Tidak hanya sekedar menyanyakan perkembangan 
usahanya saja tapi juga memberikan pembinaan dan solusi 
terhadap perkembangan usaha perempuan. Memiliki instrumen 
monitoring yang jelas untuk mengetahui kondisi usaha yang 
dijalankan anggota. 
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No Instrumen Checklist (ⱱ/-) Penilaian (10-50) 
1 Laporan keuangan   
2  Laporan kinerja usaha 
-jumlah produk yang dihasilkan 
-nilai penjualan 
-inovasi dan promosi efektif 
-Keadaan pasar 
-pertambahan peralatan 
  
3 Laporan operasional karyawan 
-jumlah karyawan 
-kondisi skill karyawan 
  
4 Laporan kondisi pelanggan 
-kepuasan pelanggan 
-peningkatan atau penurunan 
pelanggan 
  
 
3. Memaksimalkan pemanfaatan website untuk bisa mengakses terkait 
produk, program, dan kegiatan-kegiatan yang sudah berjalan maupun 
produk atau program yang baru, sehingga masyarakat umum bisa 
melihat secara langsung melalui website tersebut. 
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LAMPIRAN 0I 
JADWAL PENELITIAN 
 
No  Bulan Maret April Juni Juli Agustus September Oktober 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusun
an 
Proposal 
 x     x   X X x x X x              
2 Konsultas
i  
 x     x   X X X x x x              
3 Revisi 
Proposal 
                  x x         
4 Pengump
ulan Data 
                            
5 Analisis 
Data 
                    x x X      
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                       X     
7 Pendaftar
an 
Munaqosa
h 
                       X     
8 Munaqosa
h 
                         x   
9 Revisi 
Skripsi 
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LAMPIRAN 02 
FORM CATATAN OBSERVASI 
Hari/tanggal : Jum’at, 10 Mei 2018 
Waktu  : 10.00-11.00 WIB 
Tempat : BMT Wanita Mandiri 
 
Field Note 01 
Hari ini saya melakukan survei objek yag akan saya jadikan objek penelitian. 
Tempat penelitian yang saya pilih adalah BMT Wanita Mandiri yang bertempat di 
Jl. Regulo No 92, RT 4 RW 4 Pulisen, Boyolali, Jawa Tengah. Perjalanan dari 
kampus sampai BMT Wanita Mandiri kurang lebih 30 menit. Sesampainya disana 
saya bertemu dengan Customer Service di BMT Wanita Mandiri. Setelah itu saya 
dipertemukan dengan Ibu Triwik selaku manager kemudian saya menyampaikan 
maksud dan tujuan saya datang kesana. Dari situ saya mulai berbincang-bincang 
mengenai sejarah dan pemberdayaan perempuan di BMT Wanita Mandiri. 
Keinginan saya untuk melakukan observasi disambut dengan baik oleh beliau dan 
beliau menganjurkan saya segera mengirim surat ijin penelitian. 
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FORM CATATAN OBSERVASI 
Hari/tanggal : Senin, 13 Mei 2019 
Waktu  : 10.00-12.00 WIB 
Tempat : BMT Wanita Mandiri 
 
Field Note 02 
 
 Pada hari itu peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Triwik selaku 
manager BMT Wanita Mandiri. Peneliti melakukan wawancara terkait gambaran 
umum sejarah dan pemberdayaan usaha di BMT Wanita Mandiri. Wawancara ini 
dilakukan secara tidak terstruktur. Dari wawancara tersebut peneliti mengetahui 
bahwa BMT Wanita Mandiri berdiri sejak tahun 2010 dengan kelas pasarnya 
adalah perempuan. Pendiri BMT Wanita Mandiri adalah perwakilan dari ibu-ibu 
majelis taklim. Mereka resah dengan banyaknya masyarakat yang tergantung pada 
bank konvensional dan beberapa bank plecit. Sekarang anggota BMT Wanita 
Mandiri telah mencapai 2837 orang dengan aset 6 miliar. 
 BMT Wanita Mandiri memiliki misi untuk memberdayakan perempuan 
menuju masyarakat sejahtera dengan ekonomi syariah. Hal itu dilakukan dengan 
memberikan pembiayaan dan berusaha mengetahui usaha yang anggota jalankan. 
Untuk peserta pembiayaan mencapai 840 orang dan yang memiliki usaha tercatat 
60 % dari anggota pembiayaan. 
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FORM CATATAN OBSERVASI 
Hari/tanggal : Jum’at, 6 September 2019 
Waktu  : 09.00-11.30 WIB 
Tempat : BMT Wanita Mandiri Boyolali 
 
Field Note 03 
 
 Pada hari itu peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Muryani selaku 
Divisi Marketing dan Ibu Triwik selaku Manager di BMT Wanita Mandiri 
Boyolali. Dari wawancara dengan Ibu Triwik, peneliti memperoleh data mengenai 
struktur organisasi yang ada di BMT Wanita Mandiri. Menjelaskan mengenai 
pembiayaan dan perkembangan pelaksanaan pembiayaan sejauh ini. Selain itu 
juga hal yang menghambat pelaksanaan pembiayaan adalah kurangnya 
kepahaman masyarakat mengenai istilah dan aturan syariah. 
 Dari wawancara dengan Ibu Muryani, peneliti memperoleh data mengenai 
pemberdayaan usaha yang dilakukan oleh BMT Wanita Mandiri. Proses analisis 
untuk memberikan keputusan pembiayaan kepada amggota serta cara menangani 
ketidaklancaran angsuran. Serta cara memasarkan produk BMT Wanita Mandiri 
melalui datang ke pasar-pasar, perkumpulan atau mendatangi rumah ke rumah. 
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FORM CATATAN OBSERVASI 
Hari/tanggal : Senin, 9 September 2019 
Waktu  : 13.00-15.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Ika dan Ibu Danis 
 
Field Note 04 
 Awalnya peneliti mendatangi BMT Wanita Mandiri Boyolali untuk 
meminta alamat anggota untuk diwawancarai. Setelah memperoleh alamat 
anggota, peneliti mendatangi rumah Ibu Danis Rondiyah dan Ibu Ika Handayani. 
Ibu Danis memiliki usaha menjahit dikelola bersama suaminya. Pembiayaan yang 
beliau ambil digunakan untuk membeli mesin dan bahan pakaian. Ibu Danis 
mengaku setelah memperoleh pembiayaan usahanya semakin lancar. Sehingga 
bisa membiayai sekolah kedua anaknya dan memenuhi kebutuhan. 
 Ibu Ika memiliki usaha membuat pesanan snack, kue dan makanan kotak. 
Pembiayaan yang beliau ambil digunakan untuk membeli alat-alat pembuatan kue 
dan masak. Melalui pembiayaan yang diambil usahanya tercukupi secara modal. 
Sehingga usaha yang dikelola semakin membaik dan bisa membantu suami yang 
bekerja sebagai sopir. 
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FORM CATATAN OBSERVASI 
Hari/tanggal : Rabu, 11 September 2019 
Waktu  : 08.00-10.00 WIB 
Tempat : Pasar Boyolali dan Rumah Ibu Umi 
 
Field Note 05 
 Peneliti mendatangi rumah Ibu Umi Hasanah dan toko snack Ibu Dwi 
Sukesih. Ibu Umi memiliki usaha warung yang menjual minuman dan makanan 
dikelola bersama keluarga. Pembiayaan yang beliau ambil digunakan untuk 
membeli bahan-bahan untuk keperluan jualan. Ibu Umi mengaku setelah 
memperoleh pembiayaan usahanya semakin lancar. Sehingga bisa membantu 
memenuhi kebutuhan keluarga 
 Ibu Dwi memiliki usaha toko snack ringan. Pembiayaan yang beliau ambil 
digunakan untuk membeli snack ringan. Melalui pembiayaan yang diambil 
usahanya tercukupi secara modal. Sehingga usaha yang dikelola semakin 
membaik dan bisa membantu kebutuhan keluarga. 
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FORM CATATAN OBSERVASI 
Hari/tanggal : Jum’at, 13 September 2019 
Waktu  : 16.00-17.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Suprihati 
 
Field Note 06 
 Peneliti mendatangi rumah Ibu Suprihati sebagai penjual frozen food. 
Pembiayaan yang beliau ambil digunakan untuk membeli bahan dan peralatan 
untuk keperluan jualan. Ibu Suprihati mengaku setelah memperoleh pembiayaan 
usahanya semakin lancar. Sehingga bisa membantu memenuhi kebutuhan 
keluarga 
 Ibu Suprihati sudah menjadi anggota BMT sejak tahun 2012. Awalnya 
pembiayaan tersebut digunakan untuk membeli satu lemari pendingin. Sekarang 
beliau memiliki banyak lemari pendingin dan usahanya semakin maju. 
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LAMPIRAN 03  
PEDOMAN PERTANYAAN PENELITIAN 
Peran Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) dalam Pemberdayaan Usaha Perempuan Berskala UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah) 
(Studi pada BMT Wanita Mandiri, Boyolali) 
No Tujuan Pertanyaan Utama Aspek Sub. Pertanyaaan Informan 
1 Untuk mengetahui 
pelaksanaan program 
pemberdayaan 
UMKM yang 
diterapkan BMT 
Wanita Mandiri 
terhadap pengusaha 
perempuan. 
 
Bagaimana 
pelaksanaan program 
pemberdayaan UMKM 
yang diterapkan BMT 
Wanita Mandiri 
terhadap pengusaha 
perempuan ? 
1. Tentang program 
pemberdayaan 
UMKM 
1. Siapa saja pihak yang 
terlibat dalam melakukan 
pemberdayaan anggota 
pengusaha perempuan? 
Bu Triwik 
2. Ruang lingkup 
program 
pemberdayaan 
UMKM 
 Pembiaya
an 
 
 
 
Produk 
1. Apa saja produk 
pembiayaan yang 
ditawarkan oleh BMT 
Wanita Mandiri ? 
Prosedur 
2. Bagaimana prosedur calon 
anggota yang akan 
mengajukan pembiayaan ?  
Ibu Muryani 
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3. Berkas apa saja yang perlu 
disiapkan untuk 
mengajukan pembiayaan ? 
4. Bagaimanakah analisis 
kelayakan pembiayaan 
yang dilakukan oleh BMT 
Wanita Mandiri ? 
5. Dari analisis kelayakan 
pembiayaan yang 
digunakan, analisis 
apakah yang paling 
berpengaruh dalam 
memberikan pembiayaan 
? 
Pola pembiayaan 
1. Berapa batas minimal dan 
maksimal nominal 
pembiayaan yang dapat 
diajukan oleh anggota ? 
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2. Bagaimanakah cara 
pembayaran pembiayaan 
yang diterapkan oleh 
BMT Wanita Mandiri ? 
3. Berapa lama jangka waktu 
pembayaran pembiayaan 
oleh anggota ? 
4. Bagaimana jika anggota 
terlambat membayar 
setoran? 
Menangani pembiayaan 
bermasalah 
1. Bagaimanakah tingkat 
intensitas pembiayaan 
bermasalah pada BMT 
Wanita Mandiri? 
2. Fenomena pembiayaan 
bermasalah seperti apa 
yang sering terjadi di 
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BMT Wanita Mandiri ? 
3. Bagaimanakah cara BMT 
Wanita Mandiri dalam 
menangani pembiayaan 
bermasalah ? 
4. Ketika menangani 
pembiayaan bermasalah 
dan mengalami 
ketidaksepakatan, langkah 
apa yang ditempuh dalam 
menangani permasalahn 
tersebut? 
 Monitori
ng 
1. Apakah ada 
monitoring terhadap 
pembiayaan dan usaha 
yang dijalankan 
anggota ? Jika ada, 
bagaimanakah 
monitoring tersebut 
Ibu Muryani 
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dilaksanakan? 
2. Siapakah yang berhak 
melakukan monitoring 
terhadap pembiayaan 
yang diberikan kepada 
anggota ? 
3. Bagaimana monitoring 
terhadap laporan 
keuangan yang dibuat 
oleh anggota ? 
4. Bagaimana cara pihak 
BMT Wanita Mandiri 
dalam memahamkan 
laporan keuangan 
terhadap anggota yang 
belum terbiasa 
membuat laporan 
keuangan ? 
2 Untuk mengetahui Apa saja faktor-faktor Faktor penghambat dan 1. Apa saja hambatan dan Ibu Triwik 
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faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
program 
pemberdayaan 
tersebut. 
yang mempengaruhi 
program 
pemberdayaan tersebut 
? 
pendukung  faktor pendukung dalam 
melaksanakan program 
pemberdayaan UMKM ? 
2. Bagaimana cara mengatasi 
masalah-masalah tersebut 
? 
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3 Untuk mengetahui 
perubahan kondisi 
pengusaha 
perempuan setelah 
mengikuti 
pemberdayaan 
UMKM yang 
diterapkan BMT 
Wanita Mandiri. 
Bagaimana perubahan 
kondisi pengusaha 
perempuan setelah 
mengikuti 
pemberdayaan UMKM 
yang diterapkan BMT 
Wanita Mandiri? 
 1. Digunakan untuk apa saja 
dana pembiayaan yang 
diberikan oleh BMT 
Wanita Mandiri? 
2. Setelah memperoleh 
pembiayaan, bagaimana 
inisiatif anggota 
perempuan dalam 
mengambil keputusan 
kaitannya dengan usaha 
dan masalah dalam 
kehidupan ekonomi ? 
3. Apakah ikut serta terlibat  
dalam organisasi atau 
kelompok-kelompok 
wirausaha sebagai wadah 
sharing permasalahan 
usaha yang dijalankan? 
4. Apakah mengalami 
Anggota : 
Ibu Danis 
Rondiyah, 
Ibu Ika, Ibu 
Dwi Sukesih, 
Ibu Umi 
Kasanah, Ibu 
Suprihati 
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perubahan dalam 
melakukan pengelolaan 
keuangan ? Jika iya, 
bagaimanakah perubahan 
yang dirasakan ? 
5. Setelah memberoleh 
modal pembiayaan, 
bagaimana pengaruh 
terhadap pemenuhan 
kebutuhan pribadi dan 
perubahan kondisi 
ekonpomi?  
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LAMPIRAN 04 
0 1 
 
Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 10 Mei 2018 
Pewawancara : Nurul Khasanah 
Waktu  : 10.00-11.00 WIB 
Tempat : BMT Wanita Mandiri 
1 Data Narasumber 
Nama    : Ibu Triwik 
Jabatan  : Manager BMT Wanita Mandiri 
 
2 Field Note 01 
Hasil Wawancara: Narasumber menjelaskan bahwa BMT Wanita Mandiri 
berdiri sejak tahun 2010. Didirikan oleh perwakilan Ibu-Ibu kelompok 
majelis taklim. Awalnya BMT Wanita Mandiri diberlakukan untuk ibu-ibu 
anggota majelis taklim namun ternyata masyarakat sekitar banyak yang 
tertarik. Awal pendirian modal yang terkumpul adalah 80 juta dan 
sekarang aset sudah mencapai 6 milyar. 
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0 2 
 
Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal : Senin, 13 Mei 2019 
Pewawancara : Nurul Khasanah 
Waktu  : 10.00-12.00 WIB 
Tempat : BMT Wanita Mandiri 
1 Data Narasumber 
Nama    : Ibu Triwik 
Jabatan  : Manager BMT Wanita Mandiri 
 
2 Hasil Wawancara: Narasumber menjelaskan bahwa BMT Wanita Mandiri 
memiliki misi untuk memberdayakan perempuan menuju masyarakat 
sejahtera dengan ekonomi syariah. Hal itu dilakukan dengan memberikan 
pembiayaan dan berusaha mengetahui usaha yang anggota jalankan. Untuk 
peserta pembiayaan mencapai 840 orang dan yang memiliki usaha tercatat 
60 % dari anggota pembiayaan. 
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0 3 
 
Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 6 September 2019 
Pewawancara : Nurul Khasanah 
Waktu  : 10.00-11.30 WIB 
Tempat : BMT Wanita Mandiri 
1 Data Narasumber 
Nama    : Ibu Muryani dan Ibu Triwik 
Jabatan  : Divisi Marketing dan Manager BMT Wanita Mandiri 
 
2 Hasil Wawancara: Ibu Triwik menjelaskan tentang struktur organisasi yang 
ada di BMT Wanita Mandiri. Menjelaskan mengenai pembiayaan dan 
perkembangan pelaksanaan pembiayaan sejauh ini. Selain itu juga hal yang 
menghambat pelaksanaan pembiayaan adalah kurangnya kepahaman 
masyarakat mengenai istilah dan aturan syariah. 
Ibu Muryani menjelaskan pemberdayaan usaha yang dilakukan oleh BMT 
Wanita Mandiri. Proses analisis untuk memberikan keputusan pembiayaan 
kepada amggota serta cara menangani ketidaklancaran angsuran. Serta cara 
memasarkan produk BMT Wanita Mandiri melalui datang ke pasar-pasar, 
perkumpulan atau mendatangi rumah ke rumah. 
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0 4 
 
Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal : Senin, 9 September 2019 
Pewawancara : Nurul Khasanah 
Waktu  : 13.00-15.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Ika dan Ibu Danis Rondiyah 
1 Data Narasumber 
Nama    : Ibu Ika dan Ibu Danis Rondiyah 
Jabatan  : Anggota BMT Wanita Mandiri 
2 Hasil Wawancara: Ibu Danis menjelaskan bahwa pembiayaan yang beliau 
ambil digunakan untuk membeli mesin dan bahan pakaian. Ibu Danis 
mengaku setelah memperoleh pembiayaan usahanya semakin lancar. 
Sehingga bisa membiayai sekolah kedua anaknya dan memenuhi 
kebutuhan. 
Ibu Ika menjelaskan bahwa pembiayaan yang beliau ambil digunakan 
untuk membeli alat-alat pembuatan kue dan alat masak. Melalui 
pembiayaan yang diambil usahanya tercukupi secara modal. Sehingga 
usaha yang dikelola semakin membaik dan bisa membantu suami yang 
bekerja sebagai sopir. 
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0 5 
 
Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal : Rabu, 11 September 2019 
Pewawancara : Nurul Khasanah 
Waktu  : 08.00-10.00 WIB 
Tempat : Pasar Boyolali dan Rumah Ibu Umi Hasanah 
1 Data Narasumber 
Nama    : Ibu Dwi Sukesih dan Ibu Umi Hasanah 
Jabatan  : Anggota pemberdayaan usaha BMT Wanita Mandiri 
 
2 Hasil Wawancara: Ibu Dwi Sukesih menjelaskan bahwa pembiayaan yang 
beliau ambil digunakan untuk membeli snack ringan. Melalui pembiayaan 
yang diambil usahanya tercukupi secara modal. Sehingga usaha yang 
dikelola semakin membaik dan bisa membantu kebutuhan keluarga. 
Ibu Umi Hasanah menjelaskan bahwa pembiayaan yang beliau ambil 
digunakan untuk membeli bahan-bahan untuk keperluan jualan. Ibu Umi 
mengaku setelah memperoleh pembiayaan usahanya semakin lancar. 
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Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 13 September 2019 
Pewawancara : Nurul Khasanah 
Waktu  : 16.00-17.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Suprihati 
1 Data Narasumber 
Nama    : Ibu Suprihati 
Jabatan  : Anggota pemberdayaan usaha BMT Wanita Mandiri 
 
2 Hasil Wawancara: Ibu Suprihati merupakan seorang penjual frozen food. 
Awalnya pembiayaan tersebut digunakan untuk membeli satu lemari 
pendingin. Sekarang beliau memiliki banyak lemari pendingin dan 
usahanya semakin maju. 
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LAMPIRAN 05 
Transkip Wawancara 
Hari/ Tanggal : Senin, 13 Mei 2019 
Pewawancara : Nurul Khasanah 
Narasumber : Ibu Triwik 
Jabatan : Manager BMT Wanita Mandiri 
Waktu  : 10.00-12.00 WIB 
Tempat : BMT Wanita Mandiri 
Tema  : Peran BMT Wanita Mandiri dalam memberdayan usaha perempuan 
berskala UMKM. 
Pewawancara Sejak kapan BMT Wanita Mandiri berdiri ? 
Narasumber Secara resmi berdiri pada tahun 2010 mba, tapi sejak Desember 
2019 sudah mulai menggagas untuk pendirian BMT 
Pewawancara  Siapa pendiri BMT Wanita Mandiri ? 
Narasumber Pendirinya adalah kelompok Ibu-Ibu majelis taklim yang 
diwakili oleh 20 orang dari masing-masing majelis taklim, 
termasuk saya salah satunya.  
Pewawancara Apa yang melatarbelakangi pendirian BMT Wanita Mandiri ? 
Narasumber Karena kelompok majelis taklim kami banyak yang mengambil 
pembiayaan di bank konvensional dan bank plecit maka dari 
itu muncul keresehan. Sehingga kami berinisiatif untuk 
mendirikan BMT. Awalnya BMT yang kami dirikan hanya 
kami berlakukan untuk anggota majelis taklim, namun karena 
masyarakat banyak yang tertarik sehingga kami melayani BMT 
untuk masyarakat umum. 
Pewawancara Berapa modal awal pendirian BMT dan sudah mencapai berapa 
aset sekarang ? 
Narasumber Untuk modal awal terkumpul dana sebesar 80 juta. Sekarang 
aset BMT Wanita Mandiri mencapai 6 miliar 
Pewawancara Berapa anggota di BMT Wanita Mandiri ? 
Narasumber Anggota berjumlah 2837 orang. Untuk peserta pembiayaan ada 
840 orang dan dari 60 % memiliki usaha. 
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Transkip Wawancara 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 6 September 2019 
Pewawancara : Nurul Khasanah 
Narasumber : Ibu Triwik dan Ibu Muryani 
Jabatan : Manager dan Divisi Marketing BMT Wanita Mandiri 
Waktu  : 10.00-11.30WIB 
Tempat : BMT Wanita Mandiri 
Tema    : Peran BMT Wanita Mandiri dalam memberdayan usaha 
perempuan berskala UMKM. 
 
Narasumber : Ibu Triwik 
Pewawancara Bagaimanakah struktur organisasi di BMT Wanita Mandiri ? 
Narasumber Struktur kepengurusan sebagai berikut : 
Ketua : Ibu Anita Sulistyowati 
Sekretaris : Ibu Uswatun Hasanah 
Bendahara : Ibu Aries Sutanti 
Manager : Ibu Triwik Wahyuningsih 
Marketting : Ibu Yulis Arianti, Ibu Muryani, Ibu Nur Kholifatun, 
Ibu Tri Budiyati 
Teller dan Accounting : Ibu Triyati 
Pewawancara Bagaimana cara BMT Wanita Mandiri dalam memberdayakan 
usaha perempuan? 
Narasumber Pemberdayaan yang dilakukan dalam bentuk pemberian 
pembiayaan dan monitoring usaha yang dijalankan anggota 
Pewawancara Berapa minimal dan maksimal pembiayaan yang diberikan ? 
Narasumber Pembiayaan yang diberikan dimulai dari Rp 200.000 sampai Rp 
200.000.000 
Pewawancara Bagaimana monitoring yang dilakukan BMT Wanita Mandiri ? 
Narasumber Mayoritas pengambilan angsuran dilakukan dengan jemput bola, 
nah itu sekalian mengamati usaha nasabah dan menjalin 
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silaturahmi dengan anggota 
Pewawancara Sebagai manager, menurut Ibu faktor apa yang paling 
menghambat program pemberdayaan usaha ? 
Narasumber Faktor yang menjadi penghambat keberjalanan program  
pemberdayaan usaha perempuan diantaranya adalah masyarakat 
yang belum terlalu faham dengan hukum dan istilah syariah, 
minat wirausaha perempuan belum yang terlalu banyak dan 
monitoring usaha yang belum terlalu maksimal. 
Pewawancara Apa yang menjadi keunggulan dan daya tarik program di BMT 
Wanita Mandiri ? 
Narasumber Hal yang menjadi faktor keunggulan yang dapat menjadi daya 
tarik dari program pemberdayaan di BMT Wanita Mandiri adalah 
fokus BMT Wanita Mandiri untuk memberdayakan perempuan, 
semangat kekeluargaan antar penggurus dan anggota BMT 
Wanita Mandiri dan sistem jemput bola yang mencerminkan 
kemudahan transaksi di BMT Wanita Mandiri. 
 
Narasumber : Ibu Muryani 
Pewawancara Apa saja produk pembiayaan yang ditawarkan oleh BMT Wanita 
Mandiri ? 
Narasumber Produknya adalah musyarakah, mudharabah, murabahah, ijaroh 
dan qardhul hasan. 
Pewawancara Bagaimana prosedur calon anggota yang akan mengajukan 
pembiayaan ? 
Narasumber Awalnya anggota mengisi formulir anggota. Kemudian 
mengumpulkan berkas yang terdiri dari foto copy KK, foto copy 
KTP, slip gaji dan agunan. Beberapa hari kemudian BMT akan 
melakukan survei dan melakukan analisis kelayakan pemberian 
pembiayaan.  
Pewawancara Bagaimanakah analisis kelayakan pembiayaan yang dilakukan 
oleh BMT Wanita Mandiri ? 
Narasumber Analisis yang digunakan adalah analisis 5 C. Terdiri dari 
character, capacity, capital, collateral dan condition of economy. 
Dari 5 analisis tersebut yang paling dominan adalah karakter dan 
agunan.  
Anggota yang memiliki sifat dan karakter yang jujur dan 
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bertanggungjawab maka akan berkomitmen terhadap pembiayaan 
yang diambil. Agunan menjadi sangat penting untuk mengikat 
pembiayaan yang diambil. Agunan menjadi sangat penting untuk 
mengikat pembiayaan yang diambil. 
Pewawancara Bagaimanakah cara pembayaran pembiayaan yang diterapkan 
oleh BMT Wanita Mandiri ? 
Narasumber Anggota bisa membayar angsuran dengan datang ke BMT atau 
marketing akan melakukan jemput bola juga bisa dilakukan 
dengan transfer. 
Pewawancara Bagaimana jika anggota terlambat membayar setoran? 
Narasumber Ketika mengalami keterlambatan pembayaran dalam hitungan 
hari dikenai infak seikhlasnya. Tapi jika mengalami 
keterlambatan dalam waktu cukup lama maka BMT akan 
memberikan SP 1, SP2 dan akhirnya akan menarik agunan. 
Pewawancara Bagaimanakah cara BMT Wanita Mandiri dalam menangani 
pembiayaan bermasalah ? 
Narasumber Dengan melakukan akad ulang atau penjadwalan ulang 
pembayaran angsuran 
Pewawancara Bagaimanakah BMT Wanita Mandiri dalam memonitoring usaha 
anggota perempuan ? 
Narasumber Ketika melakukan jemput bola terhadap pembayaran angsuran, 
marketing sekaligus mengamati dan menanyakan usaha yang 
dijalankan anggota. 
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Transkip Wawancara 
Hari/ Tanggal : Senin, 9 September 2019 
Pewawancara : Nurul Khasanah 
Narasumber : Ibu Danis Rondiyah dan Ibu Ika Handayani 
Jabatan : Anggota BMT Wanita Mandiri 
Waktu  : 13.00-15.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Danis Rondiyah dan rumah Ibu Ika Handayani 
Tema    : Peran BMT Wanita Mandiri dalam memberdayan usaha 
perempuan berskala UMKM. 
 
Narasumber : Ibu Danis Rondiyah 
Pewawancara Sudah berapa lama mengikuti pembiayaan di BMT Wanita 
Mandiri? 
Narasumber Menjadi anggota BMT Wanita Mandiri sekitar 3-4 tahun yang 
lalu. 
Pewawancara Berapa jumlah pembiayaan yang diambil ? 
Narasumber Pembiayaan yang diambil sebanyak 5 juta 
Pewawancara Bagaimana cara pembayaran angsuran ? 
Narasumber Mba Yulis (marketing) datang ke rumah untuk mengambil 
angsuran. 
Pewawancara Digunakan untuk apa saja dana pembiayaan yang diberikan oleh 
BMT Wanita Mandiri? 
Narasumber Dana digunakan untuk membeli bahan kain ketika pesanan  
banyak. 
Pewawancara Apakah pihak BMT melakukan monitoring terhadap usaha yang 
dijalankan ? 
Narasumber Biasanya ketika mengambil angsuran sambil menanyakan 
perkembangan usaha yang dijalankan. 
Pewawancara Bagaimana perubahan kondisi ekonomi sebelum dan sesudah 
pembiayaan ? 
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Narasumber Alhamdulillah mengalami perubahan yang membaik. Dengan 
bantuan permodalan kami bisa menambah mesin jahit sehingga 
membantu mempercepat penyelesaian pesanan. Dulu sering 
hutang untuk biaya sekolah, sekarang bisa terbantu dengan hasil 
menjahit. 
Pewawancara Setelah memperoleh pembiayaan, bagaimana inisiatif anggota 
perempuan dalam mengambil keputusan kaitannya dengan usaha 
dan masalah dalam kehidupan ekonomi ? 
Narasumber Dalam mengambil pembiayaan saya inisiatif sendiri mbak. 
Kemudian karena pesanan semakin banyak, saya juga berinisiatif 
untuk membeli mesin dan suami juga setuju. 
Pewawancara Apakah mengalami perubahan dalam melakukan pengelolaan 
keuangan ? Apakah Ibu membuat catatan keuangan ? 
Narasumber Kalau untuk catatan keuangan saya nga buat mbak. 
 
Narasumber : Ibu Ika Handayani 
Pewawancara Sudah berapa lama mengikuti pembiayaan di BMT Wanita 
Mandiri? 
Narasumber Menjadi anggota BMT Wanita Mandiri sekitar 6 tahun yang lalu. 
Pewawancara Berapa jumlah pembiayaan yang diambil ? 
Narasumber Pembiayaan yang diambil sebanyak 2-5 juta 
Pewawancara Bagaimana cara pembayaran angsuran ? 
Narasumber Mba Yulis (marketing) datang ke rumah untuk mengambil 
angsuran. 
Pewawancara Digunakan untuk apa saja dana pembiayaan yang diberikan oleh 
BMT Wanita Mandiri? 
Narasumber Dana digunakan untuk membeli peralatan masak dan alat 
membuat kue. 
Pewawancara Apakah pihak BMT melakukan monitoring terhadap usaha yang 
dijalankan ? 
Narasumber Biasanya ketika mengambil angsuran sambil menanyakan 
perkembangan usaha yang dijalankan. 
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Pewawancara Bagaimana perubahan kondisi ekonomi sebelum dan sesudah 
pembiayaan ? 
Narasumber Alhamdulillah mengalami perubahan yang membaik. Dengan 
bantuan permodalan, usaha catering bisa semakin maju. Bisa 
membantu pendapatan keluarga karena suami bekerja sebagai 
supir dan sangat belum mencukupi kebutuhan. 
Pewawancara Setelah memperoleh pembiayaan, bagaimana inisiatif anggota 
perempuan dalam mengambil keputusan kaitannya dengan usaha 
dan masalah dalam kehidupan ekonomi ? 
Narasumber Dalam mengambil pembiayaan saya inisiatif sendiri mbak. 
Kemudian karena pesanan semakin banyak, saya juga berinisiatif 
untuk membeli alat-alat masak yang saya perlukan. 
Pewawancara Apakah mengalami perubahan dalam melakukan pengelolaan 
keuangan ? Apakah Ibu membuat catatan keuangan ? 
Narasumber Kalau untuk catatan keuangan saya nga buat mbak. Tapi untuk 
menejemen keuangan saya harus pandai menyisihkan uang untuk 
pembayaran angsuran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
106 
 
 
 
Transkip Wawancara 
Hari/ Tanggal : Rabu, 11 September 2019 
Pewawancara : Nurul Khasanah 
Narasumber : Ibu Umi Kasanah dan Dwi Sukesih 
Jabatan : Anggota BMT Wanita Mandiri 
Waktu  : 08.00-09.30 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Umi Kasanah dan Pasar Boyolali 
Tema    : Peran BMT Wanita Mandiri dalam memberdayan usaha 
perempuan berskala UMKM. 
 
Narasumber : Ibu Umi Kasanah 
Pewawancara Sudah berapa lama mengikuti pembiayaan di BMT Wanita 
Mandiri? 
Narasumber Menjadi anggota BMT Wanita Mandiri sejak tahun 2012 mbak 
Pewawancara Berapa jumlah pembiayaan yang diambil ? 
Narasumber Pembiayaan yang diambil sebanyak 2 juta 
Pewawancara Bagaimana cara pembayaran angsuran ? 
Narasumber Biasanya marketing datang ke rumah untuk mengambil 
angsuran. 
Pewawancara Digunakan untuk apa saja dana pembiayaan yang diberikan oleh 
BMT Wanita Mandiri? 
Narasumber Dana digunakan untuk modal penjualan es goyobot 
Pewawancara Apakah pihak BMT melakukan monitoring terhadap usaha yang 
dijalankan ? 
Narasumber Biasanya ketika mengambil angsuran sambil menanyakan 
perkembangan usaha yang dijalankan. 
Pewawancara Bagaimana perubahan kondisi ekonomi sebelum dan sesudah 
pembiayaan ? 
Narasumber Alhamdulillah mengalami perubahan yang membaik. Dengan 
bantuan permodalan warung Es Goyobot semakin maju. 
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Pewawancara Setelah memperoleh pembiayaan, bagaimana inisiatif anggota 
perempuan dalam mengambil keputusan kaitannya dengan usaha 
dan masalah dalam kehidupan ekonomi ? 
Narasumber Dalam mengambil pembiayaan saya inisiatif sendiri mbak. 
Kemudian semakin banyak yang tertarik degan es goyobot, saya 
juga berinisiatif berencana membuka cabang lain di waktu dekat 
ini. 
Pewawancara Apakah mengalami perubahan dalam melakukan pengelolaan 
keuangan ? Apakah Ibu membuat catatan keuangan ? 
Narasumber Kalau untuk catatan keuangan saya nga buat mbak. 
 
Narasumber : Ibu Dwi Sukesih 
Pewawancara Sudah berapa lama mengikuti pembiayaan di BMT Wanita 
Mandiri? 
Narasumber Menjadi anggota BMT Wanita Mandiri sekitar 3 tahun yang lalu. 
Pewawancara Berapa jumlah pembiayaan yang diambil ? 
Narasumber Pembiayaan yang diambil sebanyak 20 juta 
Pewawancara Bagaimana cara pembayaran angsuran ? 
Narasumber Mba Yulis (marketing) datang ke rumah untuk mengambil 
angsuran. 
Pewawancara Digunakan untuk apa saja dana pembiayaan yang diberikan oleh 
BMT Wanita Mandiri? 
Narasumber Dana digunakan untuk menstok makanan ringan di hari Raya. 
Karena biasanya pesanan sangat banyak. 
Pewawancara Apakah pihak BMT melakukan monitoring terhadap usaha yang 
dijalankan ? 
Narasumber Biasanya ketika mengambil angsuran sambil menanyakan 
perkembangan usaha yang dijalankan. 
Pewawancara Bagaimana perubahan kondisi ekonomi sebelum dan sesudah 
pembiayaan ? 
Narasumber Alhamdulillah mengalami perubahan yang membaik. Dengan 
bantuan permodalan, toko bisa menstok makanan ringan sesuai 
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dengan pesanan. 
Pewawancara Setelah memperoleh pembiayaan, bagaimana inisiatif anggota 
perempuan dalam mengambil keputusan kaitannya dengan usaha 
dan masalah dalam kehidupan ekonomi ? 
Narasumber Dalam mengambil pembiayaan saya inisiatif sendiri mbak. 
Ketika pesanan banyak saya tidak takut ndak ada modal mbak. 
Pewawancara Apakah mengalami perubahan dalam melakukan pengelolaan 
keuangan ? Apakah Ibu membuat catatan keuangan ? 
Narasumber Kalau untuk catatan keuangan saya nga buat mbak. Tidak terlalu 
faham juga mengenai laporan keuangan. 
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Transkip Wawancara 
Hari/ Tanggal : Rabu, 13 September 2019 
Pewawancara : Nurul Khasanah 
Narasumber : Ibu Suprihati 
Jabatan : Anggota BMT Wanita Mandiri 
Waktu  : 16.00-17.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Suprihati 
Tema    : Peran BMT Wanita Mandiri dalam memberdayan usaha 
perempuan berskala UMKM. 
 
Narasumber : Ibu Umi Kasanah 
Pewawancara Sudah berapa lama mengikuti pembiayaan di BMT Wanita 
Mandiri? 
Narasumber Menjadi anggota BMT Wanita Mandiri sejak tahun 2010 mbak 
Pewawancara Berapa jumlah pembiayaan yang diambil ? 
Narasumber Pembiayaan yang diambil sebanyak 50 juta 
Pewawancara Bagaimana cara pembayaran angsuran ? 
Narasumber Biasanya marketing datang ke rumah untuk mengambil 
angsuran. 
Pewawancara Digunakan untuk apa saja dana pembiayaan yang diberikan oleh 
BMT Wanita Mandiri? 
Narasumber Dana digunakan untuk modal pembelian lemari pendingin dan 
pemesanan frozen food 
Pewawancara Apakah pihak BMT melakukan monitoring terhadap usaha yang 
dijalankan ? 
Narasumber Biasanya ketika mengambil angsuran sambil menanyakan 
perkembangan usaha yang dijalankan. 
Pewawancara Bagaimana perubahan kondisi ekonomi sebelum dan sesudah 
pembiayaan ? 
Narasumber Alhamdulillah mengalami perubahan yang membaik. Dengan 
bantuan permodalan sekarang bisa membeli banyak lemari 
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pendingin dan menyediakan frozen food dengan aneka variasi 
yang lengkap. 
Pewawancara Setelah memperoleh pembiayaan, bagaimana inisiatif anggota 
perempuan dalam mengambil keputusan kaitannya dengan usaha 
dan masalah dalam kehidupan ekonomi ? 
Narasumber Dalam mengambil pembiayaan saya inisiatif sendiri mbak. 
Kemudian semakin banyak pesanan frozen food sehingga 
membutuhkan banyak lemari pendingin, sehingga saya 
berinisiatif membeli lemari pendingin. 
Pewawancara Apakah mengalami perubahan dalam melakukan pengelolaan 
keuangan ? Apakah Ibu membuat catatan keuangan ? 
Narasumber Kalau untuk catatan keuangan saya nga buat mbak. 
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LAMPIRAN 06 
DOKUMENTASI WAWANCARA 
Foto bersama Ibu Triwik selaku Manager BMT Wanita Mandiri 
 
Wawancara bersama Ibu Muryani selaku Divisi Marketing BMT Wanita Mandiri 
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Wawancara bersama Ibu Danis Rondiyah selaku anggota BMT Wanita Mandiri 
 
Foto bersama Ibu Ika Handayani selaku anggota BMT Wanita Mandiri 
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Foto bersama Ibu Dwi Sukaesih selaku anggota BMT Wanita Mandiri 
 
Foto bersama Ibu Umi Kasanah selaku anggota BMT Wanita Mandiri 
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Foto bersama Ibu Suprihati selaku anggota BMT Wanita Mandiri 
 
Brosur 
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Akta Pengesahan Menteri 
 
Slip Angsuran 
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Surat telah Melakukan Penelitian 
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LAMPIRAN 07 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
1. DATA PRIBADI 
a. Nama  : Nurul Khasanah 
b. Jenis Kelamin : Perempuan 
c. TTL  : Wonogiri, 20 November 1997 
d. Agama  : Islam 
e. Alamat  :Gunung Cilik, 004/008 Pulutan Kulon Wuryantoro, 
Wonogiri. 
f. Telepon  : 085647145730 
g. Email  : nurulkhasanah17@gmail.com  
2. PENDIDIKAN FORMAL 
Nama Sekolah/Kampus Jurusan Tahun  
SD Negeri IV Pulutan 
Kulon 
- 2003-2009 
SMP Negeri 2 
Wuryantoro 
- 2009-2012 
SMA Negeri 1 
Wuryantoro 
Ilmu Pengetahuan 
Alam 
2012-2015 
IAIN Surakarta Perbankan Syariah 2015-2019 
3. IPK Terakhir : 3,63 
 
 
